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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai dengan rumusan masalah penelitian pada bagian terdahulu, dalam
Bab IV akan peneliti kelompokan kedalam Tiga bagian atau sub-bab. Ketiga
bagian atau sub-bab ini diharapkan dapat menjawab rumusan masalah penelitian.
Bagian pertama akan membahas mengenai deskripsi lokasi penelitian dan capaian
kinerja pelayanan Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan sebagai data
penuntun, bagian kedua kinerja aparatur Sarjana Non teknik pada Dinas Pekerjaan
Umum Kabupaten Nunukan, Propinsi Kalimantan Utara yang pada konteks
penelitian ini dilihat dari indikator efektivitas, kualitas layanan, dan responsivitas.
Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan beberapa dimensi yang mempengaruhi
kinerja aparatur Sarjana Non teknik pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten
Nunukan, Propinsi Kalimantan Utara. Adapun dimensi-dimensi pengaruh yang
menjadi fokus penelitian ini adalah variabel kompetensi, variabel budaya, dan
variabel kepemimpinan. Bagian ketiga, berisi keterkaitan antara variabel
kompetensi, budaya dan kepemimpinan dengan kinerja aparatur Sarjana Non
teknikpada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan, Propinsi Kalimantan
Utara. Pembahasan didasarkan pada hasil dokumentasi dan wawancara,
sedangkan observasi peneliti tidak melakukannya dengan alasan data yang
dikumpulkan telah cukup, seperti yang telah diuraikan pada bagian metodologi

bahwa obeservasi akan dilakukan jika diperlukan.
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Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan berfungsi sebagai pembantu

Bupati dalam melaksanakan urusan rumah tangga dan tugas di bidang Pekerjaan

Umum dan merupakan unsur pelaksana Pemerintah Kabupaten Nunukan yang

berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati Nunukan. Dasar

pembentukan Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan adalah Peraturan

daerah Kabupaten Nunukan Nomor : 3 Tahun 2001.

1. Visi dan Misi

a. Visi Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan

Dinas Pekerjaan Umum Kabupeten Nunukan memiliki visi

“Terwujudnya Pembangunan Bidang Pekerjaan Umum”. Visi merupakan

gambaran yang akan di wujudkan oleh Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten

Nunukan pada akhir periode Rencana Strategis (tahun 2016), dimana pada

akhir tahun tersebut telah terbangun infrastruktur pekerjaan umum dan

pemukiman yang memenuhi kualifikasi teknis sesuai perkembangan dan

kemajuan teknologi serta beroperasi secara optimal seiring dengan

tuntutan kualitas kehidupan masyarakat.Adapun perumusan perwujudan

visi Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan adalah sebagai berikut :

Tabel 3

Perumusan Penjelasan Visi

Visi Pokok — Pokok Visi Penjelasan Visi
Pembangunan Sarana dan | Pembangunan infrastruktur
. Prasarana Sumber Daya Air | untukmewujudkan
Terwujudnya . Baku ketersediaan air baku
Pembangunan Bidang Pembangunan _ inf ]
Pekerjaan Umum Pemb Jari Jal o tuk .
embangunan Jaringan Jalan |jalan un menunjang
pertumbuhan daerah
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Visi

Pokok — Pokok Visi Penjelasan Visi

Pembangunan  infrastruktur
Pembangunan Sarana dan .

: penunjang pelayanan

Prasarana Pemerintahan .

pemerintah pada masyarakat
P embangunap infrastruktur Pembangunan infrastrutktur
penyehatan lingkungan dan .

: pemukiman

pemukiman

Pembangunan
I}; :nmyatlnsfl:anaat:n Ruan Program | p orientasi Pada Peraturan

g Pemanfaatan Ruang

b. Misi Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan

Berdasarkan mandat yang diemban oleh Dinas Pekerjaan Umum

sebagaimana tercantum dalam Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor

3 Tahun 2001, maka untuk mencapai visi Dinas Pekerjaan Umum

”Terwujudnya Pembangunan Bidang Pekerjaan Umum”, ditetapkan misi

Dinas Pekerjaan Umum tahun 2011 — 2016, yaitu :

1)

2)

3)

4

5)

6)

Meningkatkan kompetensi dan pelayanan SDM Dinas Pekerjaan
Umum Kabupaten Nunukan

Mewujudkan pembangunan infrastruktur pengelolaan sumber air
baku, keberlanjutan pemanfaatan serta mengurangi resiko daya rusak
air.

Mewujudkan pembangunan jaringan jalan dan jembatan.
Mewujudkan pembangunan infrastruktur pemerintahan dan fasilitas
publik.

Mewujudkan sarana dan prasarana penyehatan lingkungan dan
pemukiman masyarakat

Mewujudkan penataan ruang sebagai pedoman pembangunan daerah.
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Penjelasan Misi Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan :

1) Meningkatan kompetensi dan pelayanan SDM Dinas
Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan
Peningkatan SDM perlu dilakukan untuk mewujudkan sistem
manajemen yang efektif, efisien, terpadu dan konsisten demi
mencapai visi dari Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten
Nunukan.

2) Mewujudkan pembangunan infrastrukur sumber air baku
dan keberlanjutan pemanfaatan serta mengurangi resiko
daya rusak air
Pembangunan sarana dan prasarana air baku untuk mendukung
terwujudnya penyediaan sumber daya air, pembangunan
infrastruktur jaringan irigasi dan air bersih serta sarana
pengendalian banjir dan abrasi pantai.

3) Mewujudkan pembangunan jaringan jalan dan jembatan.
Pembangunan jaringan jalan dan jembatan guna memacu
pertumbuhan wilayah guna memacu pertumbuhan wilayah dan
membuka keterisclasian daerah pedalaman dan perbatasan
dengan tetap mengacu pada standar pelayanan minimal yang
mencakup aspek aksesibilitas, mobilitas, keselamatan, kondisi

jalan dan kecepatan tempubh rata - rata.
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4) Mewujudkan pembangunan infrastruktur pemerintahan

dan fasilitas publik.
Pembangunan infrastruktur pemerintah dan publik berupa
gedung — gedung pemerintahan dan fasilitas umum lainnya
yang mencakup aspek persyaratan teknis keselamatan,
kesehatan, kenyamanan dan kemudahan.

5) Mewunjudkan sarana dan prasarana penyehatan
lingkungan dan pemukiman masyarakat yang memadai.
Pembangunan infrastruktur penyehatan lingkungan dan
pemukiman seperti sistem jaringan drainase serta ketersediaan
akses jalan yang memadai dalam suatu kawasan lingkungan
pemukiman

6) Mewujudkan penataan ruang sebagai pedoman
pembangunan daerah
Menjadikan penataan ruang sebagai acuan pembangunan
daerah serta keterpaduan pembangunan infrastruktur pekerjaan
umum dan pemukiman berbasis penataan ruang dalam rangka
pembangunan yang berkelanjutan.

2. Tujuan Dan Sasaran
a. Tujuan Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan
Sebagai penjabaran atas misi Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten
Nunukan, maka tujuan yang akan di capai dalam periode 5 (lima) tahun

kedepan adalah :
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b. Sasaran Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan

Sasaran merupakan penjabaran dari proses Rencana Strategis Dinas
Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan untuk 5 (lima) tahun kedepan.
Untuk itu sasaran harus disusun sesuai dengan visi, misi dan tujuan yang
sudah di jelaskan di atas.

Tujuan utama dalam penentuan sasaran adalah tindakan dan
alokasi sumber daya Dinas Pekerjaan Umum terkait dengan pencapaian
kinerja yang diharapkan. Sasaran merupakan hasil yang akan diinginkan
dalam rumusan yang terinci dalam kurun waktu tertentu yang sesuai
dengan tujuan yang telah di tetapkan.

3.Tugas, fungsi, dan struktur organisasi SKPD
a. Tugas Pokok
Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor : 3 Tahun 2001
Tugas Pokok dari Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan adalah
melaksanakan urusan rumah tangga daerah dan tugas pembantuan
dibidang Pekerjaan Umum.
b. Fungsi
Dalam Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor : 3 Tahun 2001
Pasal 5 untuk penyelenggaraan tugas pokoknya, Dinas Pekerjaan
Umum Kabupaten Nunukan mempunyai fungsi :
a) Pembinaan umum Dinas Pekejaan Umum meliputi perencanaan
kebijakan teknis pembangunan dan pengelolaan, pemberian
bimbingan dan perizinan berdasarkan kebijakan yang telah

ditetapkan oleh kepala daerah.
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b) Pengawasan dan pengendalian teknis di bidang Pekerjaan Umum
Kabupaten.
¢) Pembinaan dan bimbingan teknis di bidang Pekerjaan Umum
Kabupaten.
d) Pelaksanaan tata usaha Dinas Pekerjaan Umum.
e) Pengelola Unit Pelaksana Teknis Dinas.
¢. Struktur Organisasi
Dalam rangka penyelenggaraan Pemerintahan, Pembangunan dan Pelayanan
Masyarakat, Dinas pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan ditunjang dengan
rincian Struktur Organisasi sebagai berikut :

1. Kepala Dinas Pekerjaan Umum

2. Sekretariat membawahi :

a. Sub Bagian Perencanaan dan Penyusunan Program
b. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
c. Sub Bagian Keuangan

3. Kepala Bidang Pengairan membawahi :

a. Seksi Tata Guna Air dan Irigasi
b. Seksi Pengembangan dan Pemeliharaan Irigasi

4. Kepala Bidang Bina Marga membawahi ;

a. Seksi Pembangunan Jalan dan Jembatan
b. Seksi Peningkatan Jalan dan Jembatan

c. Seksi Pemeliharaan Jalan dan Jembatan
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5. Kepala Bidang Cipta Karya membawahi :

a. Seksi Penyehatan Lingkungan dan Permukiman
b. Seksi Tata Guna Bangunan
¢. Seksi Penyediaan Sarana Air Bersih

6. Kepala Bidang Penataan Ruang :

a. Seksi Pemanfaatan Penataan Ruang
b. Seksi Pengendalian Pemanfaatan Ruang
4. Sumber Daya SKPD
a. Sumber Daya Manusia (SDM)
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan per 20 Januari 2012
memiliki sumber daya manusia sebanyak 376 (Tiga Ratus Tujuh Puluh
Enam) orang sebagai berikut :

1) Jumlah PNS Dinas Pekerjaan Umum sebanyak 376 Orang

a) Sekretariat =75 Orang
b) Bidang Pengairan =59 Orang
¢) Bidang Bina Marga = 134 Orang
d) Bidang Cipta Karya =78 Orang
¢) Bidang Penataan Ruang = 30 Orang
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Per Januari 2012
Tingkat Pendidikan
No Uraian S3 | s2 | SI/DIV DJ::/ SLTA | SLTP | SD | Jumlah
Struktural
Kepala Dinas - 1 - - - - 1
1 Sekretaris - 1 - - - - 1
Kepala Sub Bagian - 1 1 - 1 - - 3
Kepala Bidang - 1 3 - - - - 4
Kepala Seksi - - 10 - - - - 10
Sub Jumlah - 2 16 - 1 - - 19
2 | Pegawai - - 9 11 47 2 - 69
3 | Tenaga Honorer - - 45 19 210 11 - 285
Jumlah Seluruh SDM - 4 70 30 259 13 - 376

Rincian secara lengkap sumber daya manusia yang dimiliki SKPD

Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan adalah sebagai berikut:

Tabel 5

Komposisi SDM Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan

Menurut Pangkat / Golongan / Ruang

Per Januari 2012
No Uraian Pangkat / Gol / Ruang
IV | IV/a | IIle | TIUV/b | 1/a | 1I/d | Il/e | IU/b | I/a | I/d I/c | Jumlah
Struktural
Kepala Dinas 1 - - - - - - - - - - 1
1 Sekretaris - 1 - - - - - - - - - 1
Kepala Sub Bagian - - 1 2 - - - - - - - 3
Kepala Bidang - 2 2 - - - - - - - - 4
Kepala Seksi - - 4 6 - - - - - - - 10
Sub Jumlah 1 3 7 8 - - - - - - - 19
2 | Staf Pegawai - - - 1 11 2 14 | 20 19 1 1 69
Sub Jumlah - - - 1 11 2 14 20 19 1 1 69
Total Pegawai 1 3 7 9 11 2 14 20 19 1 1 88
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Tabel 6
Kompeosisi SDM Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan
Menurut Pegawai yang Mengikuti Diklat Struktural

Per Januari 2012
No Uraian Diklat Struktural
PIM IV PIM III PIM 11 Jumlah

Struktural
Kepala Dinas - - 1 1

1 Sekretaris - 1 - 1
Kepala Sub Bagian 1 - - 1
Kepala Bidang 2 2 - 4
Kepala Seksi 4 - - 4
TOTAL 7 3 1 11

Dengan jumlah pegawai seperti pada tabel diatas, diperoleh kenyataan
bahwa komposisi dan jumlah pegawai tidak sebanding dengan beban kerja
yang ada, sehingga untuk melaksanakan tugas dan fungsi Dinas Pekerjaan
Umum Kab. Nunukan secara optimal perlu peningkatan sumber daya

manusia baik kuantitas maupun kualitas.

B. Kinerja Aparatur Sarjana Non teknik pada Dinas Pekerjaan Umum
Kabupaten Nunukan, Propinsi Kalimantan Utara.

Kinerja (performance) dapat didefinisikan sebagai tingkat pencapaian
hasil (degree of accomplishment) atau dengan kata lain hasil kerja yang dapat
dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya untuk
mencapai tujuan suatu organisasi.

Untuk mengetahui tentang kinerja aparatur Sarjana Non teknikpada Dinas
Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan, Propinsi Kalimantan Utara dalam

melaksanakan tugas pokok dan fungsinya serta kewenangan dalam fungsinya
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sebagai pembantu Bupati dalam melaksanakan urusan rumah tangga dan tugas di
bidang Pekerjaan Umum dan merupakan unsur pelaksana Pemerintah Kabupaten
Nunukan yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati Nunukan.
Pembahasan ini akan mencoba menganalisis pencapaian kinerja aparatur Sarjana
Non teknikpada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan, Propinsi

Kalimantan Utarayang dilihat dari instrumen:

1. Efektivitas
Efektivitas adalah tingkat pencapaian tujuan melalui pelaksanaan fungsi
tugas dan tanggung jawab Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan, yang
akan diukur melalui indikator (a) Tingkat pemahaman aparat pelaksana terhadap
uraian pekerjaan. (b) Jumlah permasalahan yang berhasil ditangani/ diselesaikan
serta (¢) Tingkat kepuasan masyarakat/pengguna jasa terhadap pelayanan yang
diberikan.
a) Tingkat pemahaman aparat pelaksana terhadap uraian pekerjaan.
Berdasarkan hasil penelitian tingkat pemahaman aparatur Sarjana Non
teknik pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan, Propinsi
Kalimantan Utara terhadap uraian pekerjaan secara umum sudah baik dan
tugas-tugas yang diberikan mampu dilaksanakan dengan baik meskipun
terkadang untuk tugas tambahan kurang baik dilaksanakan dan ada aparatur
yang belum memahami sepenuhnya uraian pekerjaan, seperti yang terlihat

pada transkrip wawancara yang terdapat pada bagian lampiran.
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Namun, secara umum dalam konteks tingkat pemahaman aparatur
terhadap uraian pekerjaan sudah baik untuk tugas pokok namun kurang baik
untuk tugas tambahan. Dari 9 informan yang diwawancarai, ada 7 informan
yang menjawab tingkat pemahaman aparatur Sarjana Non-teknik telah baik
sedangkan 2 informan menjawab belum sepenuhnya dipahami, dari hasil
interpretasi data tersebut maka peneliti membuat kesimpulan dalam konteks
indikator tingkat pemahaman aparat pelaksana terhadap uraian pekerjaan telah
baik.Pemahaman yang baik didapatkan dari kesesuaian analisis jabatan dan

tugas pokok dan fungsi masing-masing aparatur.

b) Jumlah permasalahan yang berhasil ditangani atau diselesaikan

Data hasil penelitian untuk indikator jumlah permasalahan yang
berhasil ditangani atau diselesaikan 6 informan menjawab sebanyak 80 persen
dari total pekerjaan yang diberikan dalam SKP, meskipun memang ada 2
informan yang menjawab tidak tahu serta 1 informan menjawab tidak selalu
mesti ada permasalahan dan juga ada yang menjawab dapat diselesaikan
meskipun belum tepat waktu. Dalam menyelesaikan permasalahan data yang
diperoleh menunjukkan bzhwa permasalahan-permasalahan yang dihadapi
dalam pekerjaan pada dasarnya dapat ditangani/diselesaikan, jika tidak mampu
menyelesaikan maka aparatur melakukan koordinasi, diskusi, kepada
pimpinan dan rekan kerja, seperti yang terlihat pada transkrip wawancara yang

terdapat pada bagian lampiran.
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Dari hasil penelitian dapat kita tarik sebuah kesimpulan bahwa jumlah
permasalahan yang sudah berhasil ditangani sudah baik karena telah mencapai
80 Persen dari total pekerjaan. Meskipun belum 100 persen jumlah
permasalahan yang berhasil diselesaikan, penulis menilai bahwa pencapaian
angka 80 persen telah menunjukkan bahwa dalam kontek indikator jumlah
permasalahan yang berhasil ditangani dan diselesaikan ini telah baik.
Pencapaian tersebut diperoleh karena dalam penyelesaian pekerjaan aparatur

selalu melakukan koordinasi serta diskusi, kepada pimpinan dan rekan kerja.

¢) Tingkat kepuasan masyarakat/pengguna jasa terhadap pelayanan yang
diberikan.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dalam
konteks tingkat kepuasan masyarakat/pengguna jasa terhadap pelayanan yang
diberikan, 5 informan menyebutkan bahwa masyarakat cukup puas atas
pelayanan yang diberikan, dan 4 informan lainnya menyebutkan bahwa
masyarakat puas atas layanan yang diberikan. Sedangkan dalam konteks
keluhan, 8 informan menyebutkan bahwa masih terdapat keluhan dari
masyarakat terkait dengan layanan yang diberikan, dan 1 informan
menyebutkan tidak ada keluhan seperti yang terlihat pada transkrip wawancara
yang terdapat pada bagian lampiran.

Dari data tersebut peneliti menilai bahwa secara umum kepuasan

masyarakat cukup baik atas layanan yang diberikan oleh Dinas Pekerjaan
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Umum Kabupaten Nunukan, namun disisi lain masih terdapat keluhan
terhadap layanan dari masyarakat.

Secara umum dari uraian mengenai dimensi efektivitas dengan
indikator-indikator (a) Tingkat pemahaman aparat pelaksana terhadap uraian
pekerjaan. (b) Jumlah permasalahan yang berhasil ditangani/ diselesaikan serta
(c) Tingkat kepuasan masyarakat/pengguna jasa terhadap pelayanan  yang
diberikan. Peneliti menyimpulkan bahwa dimensi efektivitas dari konsep
kinerja dapat dikatakan cukup baik.

Hal tersebut dapat kita lihat dari adanya pemahaman yang baik
terhadap uraian pekerjaan, pemahaman yang baik tersebut didapatkan dari
kesesuaian analisis jabatan dan tugas pokok dan fungsi masing-masing
aparatur. Dalam konteks jumlah permasalahan yang berhasil ditangani
meskipun belum 100 persen jumlah permasalahan yang berhasil diselesaikan,
penulis menilai bahwa pencapaian angka 80 persen telah menunjukkan bahwa
dalam kontek indikator jumlah permasalahan yang berhasil ditangani dan
diselesaikan ini telah baik. Di sisi kepuasan, secara umum kepuasan
masyarakat cukup baik atas layanan yang diberikan oleh Dinas Pekerjaan
Umum Kabupaten Nunukan, namun disisi lain masih terdapat keluhan

terhadap layanan dari masyarakat.

2. Kualitas Layanan
Kualitas layanan adalah kepuasan masyarakat atas pelayanan yang

diterima dari aparat birokrasi. Hal ini dapat di ukur dari: (a) Spontanitas dalam
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menangani permasalahan dan melayani masyarakat. (b) Tenggang waktu lamanya
penyelesaian satu permasalahan atau pekerjaan. (¢) Kesopanan dan keramahan
dalam memberikan pelayanan.

a. Spontanitas dalam menangani permasalahan dan melayani masyarakat.

Data hasil wawancara menunjukkan bahwa dalam indikator ini
berdasarkan 9 informan semua menjelaskan terdapat spontanitas dalam
melayani masyarakat sebagai sebuah kewajiban dari aparatur, tetapi jika
masalah tersebut terlalu beresiko maka aparatur akan berkonsultasi dengan
pimpinan dan jika pimpinan memberikan mandat maka akan
menyelesaikannya dengan arif dan bijaksana. Program kerja yang
dilaksanakan pun sudah sesuai dengan aspirasi masyarakat.

Di sisi laindari hasil penelitian dapat kita lihat bahwa kualitas
pelayanan yang diberikan kepada masyarakat/ pengguna jasa 3 informan
menyebutkan belum maksimal, 2 informan menyebutkan sudah sangat baik, 3
informan sudah cukup baik dan 1 informan menyebukan berusaha
membertkan pelayanan yang baik. Pada sisi keluhan, masih terdapat keluhan
dari masyarakat, aparatur dalam menanggapi keluhan dengan cara
mendengarkan langsung dari masyarakat dan kemudian diberikan pemahaman
dan mencari solusi atas permasalahan yang dialami masyarakat serta
menyampaikan ke pimpinan seperti yang terlihat pada transkrip wawancara
yang terdapat pada bagian lampiran. Dari uraian dapat disimpulkan bahwa
spontanitas aparatur untuk melayani masyarakat sudah terbentuk namun

pelayanan yang diberikan belum maksimal.
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b. Tenggang waktu lamanya penyelesaian satu permasalahan atau
pekerjaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tenggang waktu lamanya
penyelesaian suatu permasalahan berkisar antara 1 sampai dengan 5 hari atau
tergantung pada tingkat kesulitan permasalahan yang dihadapi dan tergantung
pada petunjuk teknis pelaksanaan sehingan tidak ketentuan yang pasti dalam
penyelesaian suatu permasalahan atau pekerjaan. Tenggang waktu itupun
menurut informan sudah sesuai dengan petunjuk teknis supaya pekerjaan yang
dilakukan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan seperti yang terlihat
pada transkrip wawancara yang terdapat pada bagian lampiran. Dari uraian
tersebut menurut peneliti meskipun tenggang waktu telah sesuai dengan
petunjuk teknis namun belum ada standarisasi yang jelas dalam waktu
penyelesaian sebuah pekerjaan sesuai dengan tingkat kesulitan.

¢. Kesopanan dan keramahan dalam memberikan pelayanan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aparatur telah mengetahui bahwa
dalam memberikan pelayanan harus bersikap sopan dan ramah sehingga
masyarakat akan merasa dihargai dan nyaman dalam mendapatkan pelayanan
disamping itu juga masyarakat juga akan menghormati dan menghargai
aparatur sebagai pelayan publik, seperti yang terlihat pada transkrip
wawancara yang terdapat pada bagian lampiran. Dari uraian tersebut menurut
peneliti aspek kesopanan dan keramahan dalam memberikan pelayanan sudah

baik.
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Dari uraian mengenai variabel-variabel kualitas layanan yang diukur
melaui (a) Spontanitas dalam menangani permasalahan dan melayani masyarakat.
(b) Tenggang waktu lamanya penyelesaian satu permasalahan atau pekerjaan. (c)
Kesopanan dan keramahan dalam memberikan pelayanan. Peneliti menyimpulkan
bahwa dimensi kualitas layanan dari konsep kinerja dapat dikatakan kurang
karena masih terdapat kekurangan dalam aspek-aspek pelayanan belum maksimal,
belum ada standarisasi yang jelas dalam waktu penyelesaian sebuah pekerjaan
sesuai dengan tingkat kesulitan meskipun dari kesopanan dan keramahan dalam

memberikan pelayanan sudah baik.

3. Responsivitas
Responsivitas adalah kemampuan aparat untuk mengenali kebutuhan
masyarakat, menyusun agenda dan prioritas pelayanan serta mengembangkan
program-program pelayanan publik sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi
masyarakat, yang dapat di ukur melalui: (a) Keterkaitan antara program kegiatan
dengan kebutuhan. (b) Daya tanggap aparat dalam menghadap: dan
menyelesaikan  keluhan-keluhan yang disampaikan pengguna jasa. (c)
Ketersediaan kesempatan dan wadah bagi masyarakat untuk menyampaikan saran
dan keluhan.
a. Keterkaitan antara program kegiatan dengan kebutuhan.
Dalam konteks keterkaitan antara program kegiatan dengan kebutuhan,
data yang diperoleh dari hasil wawancara menunjukkan bahwaProgram

Kegiatan yang dilakukan sudah terkait dan sesuai dengan kebutuhan
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organisasi, dan Program Kegiatan juga sesuai dengan tugas pokok dan fungsi
organisasi untuk mensejahterakan masyarakat, seperti yang terlihat pada
transkrip wawancara yang terdapat pada bagian lampiran. Dari hasil tersebut
peneliti menyimpulkan bahwa telah ada keterkaitan antara program kegiatan
dengan kebutuhan organisasi namun belum ditemukan apakah program

tersebut telah melibatkan masyarakat dalam proses penyusunannya.

b. Daya tanggap aparat dalam menghadapi dan menyelesaikan keluhan-
keluhan yang disampaikan pengguna jasa.

Dalam hal daya tanggap aparatur dalam menghadapi dan
menyelesaikan keluhan-keluhan yang disampaikan pengguna jasa hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara umum cara menyikapi keluhan-keluhan
dari masyarakat dengan menanggapi dan berusaha menyelesaikan dengan
cepat namun dalam konteks yang berhubungan dengan kerusakan jalan,
diberikan pemahaman bahwa dalam mengatasinya ada tahapan-tahapan yang
harus dilalui sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama.Langkah yang
diambil dalam menyelesaikan permasalahan adalah dengan mendengarkan
permasalahan, jika mampu diselesaikan maka aparatur akan berusaha
menyelesaikan, jika tidak akan mengkonsultasikannya dengan pimpinan dan
dimasukkan dalam daftar kegiatan, seperti yang terlihat pada transkrip
wawancara yang terdapat pada bagian lampiran. Dari uraian tersebut peneliti

menarik sebuah kesimpulan bahwa daya tanggap sudah baik namun dalam hal
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tertentu masih membutuhkan waktu yang lama dan melewati tahapan birokrasi

yang menurut penulis hal tersebut perlu diminimalisasi.

c. Ketersediaan kesempatan dan wadah bagi masyarakat untuk
menyampaikan saran dan keluhan.

Setelah melakukan wawancara dengan informan peneliti mendapatkan
sebuah temuan bahwa masyarakat memiliki kesempatan untuk menyampaikan
saran dan keluhan namun yang memprihatinkan adalah belum ada wadah
untuk menyampaikan saran dan keluhan tersebut, seperti yang terlihat pada
transkrip wawancara yang terdapat pada bagian lampiran. Dari data tersebut
peneliti menyimpulkan bahwa kesempatan yang dimiliki masyarakat untuk
menyampaikan saran dan keluhan tidak akan berjalan maksimal tanpa adanya
sebuah sarana yang mewadahi.

Dari uraian mengenai variabel-variabel responsivitas diatas maka
peneliti menyimpulkan bahwa dimensi responsivitas dari konsep kinerja dapat
dikatakan kurang karena masih belum ditemukan apakah program tersebut
telah melibatkan masyarakat dalam proses penyusunannya. Kemudian daya
tanggap sudah baik namun dalam hal tertentu masih membutuhkan waktu
yang lama dan melewati tahapan birokrasi yang menurut penulis hal tersebut
perlu diminimalisasi dan yang terakhir adalah kesempatan yang dimiliki
masyarakat untuk menyampaikan saran dan keluhan tidak akan berjalan

maksimal tanpa adanya sebuah sarana yang mewadahi.
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Berdasarkan pembahasan tersebut di atas, peneliti memperoleh hasil yang
berbeda dari ketiga dimensi dalam kinerja aparatur Sarjana Non teknik pada Dinas
Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan, Propinsi Kalimantan Utara sebagai
berikut:

1. Dimensi efektivitas dari konsep kinerja dapat dikatakan cukup baik
meskipun masih terdapat kekurangan dalam aspek-aspek penyelesaian
tugas dan kepuasan masyarakat.

2. Dimensi kualitas layanan dari konsep kinerja dapat dikatakan kurang
karena masih terdapat kekurangan pada aspek-aspek pelayanan yang
belum maksimal, seperti belum ada standarisasi yang jelas dalam waktu
penyelesaian sebuah pekerjaan sesuai dengan tingkat kesulitan meskipun
dari kesopanan dan keramahan dalam memberikan pelayanan sudah baik.

3. Dimensi responsivitas dari konsep kinerja dapat dikatakan kurang karena
masih belum ditemukan apakah program tersebut telah melibatkan
masyarakat dalam proses penyusunannya. Kemudian daya tanggap sudah
baik namun dalam hal tertentu masth membutuhkan waktu yang lama dan
melewati tahapan birokrasi yang menurut penulis hal tersebut perlu
diminimalisasi dan yang terakhir adalah kesempatan yang dimiliki
masyarakat untuk menyampaikan saran dan keluhan tidak akan berjalan
maksimal tanpa adanya sebuah sarana yang mewadahi.

Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan Kepala Dinas
Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan sebagai berikut:

Menurut saya tingkat pemahaman aparatur non-teknik terhadap
tugas-tugas yang diberikan oleh pimpinan sudah cukup baik, namun
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memang terdapat beberapa kelemahan jika mereka melakukan

pekerjaan yang sifatnya sangat teknis dan memerlukan kemampuan

khusus yang hanya dimiliki oleh aparatur yang memiliki latar

belakang pendidikan teknik.
Dari wawancara diatas kita dapat memaknai bahwa pemahaman aparatur terhadap
tugas-tugas yang diberikan cukup baik namun masih ada kendala dalam hal
kompetensi untuk mengerjakan tugas-tugas yang bersifat teknis, sehingga kendala
yang ada tentunya akan mengurangi kinerja aparatur dengan latar belakang
pendidikan non-teknik di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan.

Dalam wawancara, Kepala Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan
juga menyampaikan bahwa:

Secara umum kinerja aparatur non-teknik cukup baik, walaupun

memang belum sangat baik sekali, khususnya untuk aparatur dengan

latar belakang pendidikan non-teknik yang bekerja pada bidang

yang teknis, hal tersebut terjadi karena banyaknya kegiatan

pekerjaan yang harus dilakukan dalam setahun mengingat

kabupaten Nunukan merupakan sebuah kabupaten baru yang

muncul karena adanya pemekaran Propinsi Kalimantan Timur yang

memunculkan Propinsi Baru Kalimantan Utara.
Dari wawancara diatas peneliti mendapatkan pemahaman bahwa kinerja aparatur
non-teknik cukup baik namun belum optimal, hal tersebut terjadi karenajumlah
kegiatan pekerjaan yang harus dilakukan dalam setahun sangat banyak mengingat
kabupaten Nunukan merupakan sebuah kabupaten baru yang muncul karena
adanya pemekaran Propinsi Kalimantan Timur yang memunculkan Propinsi Baru
Kalimantan Utara.

Rendah atau kurangnya kinerja aparatur di Kabupaten Nunukan secara

umum dan aparatur dengan pendidikan non-teknik di Dinas Pekerjaan Umum

Kabupaten Nunukan disebabkan salah satunya adalah dengan belum
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diterapkannya aturan Aparatur Sipil Negara (ASN) di Kabupaten Nunukan, hal
tersebut berdasarkan pada wawancara dengan Kepala Badan Kepegawaian Daerah
(BKD) Kabupaten Nunukan, sebagai berikut:
Pemerintah Kabupaten (Pemkab) mewacanakan melaksanakan
lelang jabatan sebagaimana diamanatkan UU ASN, tapi
realisasinya akan dilaksanakan pada tahun 2016 dan sampai saat
ini belum dilaksanakan. Nunukan akan menerapkan perekrutan
pegawai pada posisi tertentu dengan cara lelang jabatan.Jika telah
diterapkan saya kira akan memberikan implikasi yang baik bagi
pengelolaan pegawai daerah karena mengedepankan kompetensi

sehingga kinerja diharapkan akan meningkat.Saya kira jika sudah
diterapkan di Nunukan, akan meningkatkan kinerja aparatur.

Dari data-data yang diperoleh dari lapangan, maka peneliti menyimpulkan
bahwa kinerja aparatur Sarjana Non teknikpada Dinas Pekerjaan Umum
Kabupaten Nunukan masih kurang baik, karena dari tiga dimensi kinerja diatas
hanya dimensi efektivitas yang cukup baik meskipun belum maksimal sedangkan
dimensi kualitas layanan dan responsivitas masih kurang dalam konteks
pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya untuk mencapai tuyjuan dan misi

organisasi.

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Aparatur Sarjana Non
teknik pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan, Propinsi
Kalimantan Utara.

Penelitian ini memfokuskan pada tiga dimensi internal di dalam organisasi
yang diduga kuat mempengaruhi kinerja Aparatur Sarjana Non teknik pada Dinas

Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan, Propinsi Kalimantan Utara, yakni
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kompetensi, kepemimpinan, dan budayayang akan dibahas secara berurutan

berikut ini:

a. Kompetensi
Kompetensi diartikan sebagai kemampuan untuk melaksanakan atau
melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi oleh keterampilan dan
pengetahuan kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. Dengan demikian
kompetensi menunjukkan keterampilan atau pengetahuan yang dicirikan oleh
profesionalisme dalam suatu bidang tertentu sebagai suatu yang terpenting.
Kompetensi sebagai karakteristik seseorang berhubungan dengan kinerja yang
efektif dalam suatu pekerjaan atau situasi, yang dapat diukur melalui: (a)
pengetahuan, (b) kemampuan, (c) pemahaman dan (d) sikap.
1) Pengetahuan
Pengetahuan adalah sebagai ingatan aparatur atas bahan-bahan yang
telah dipelajari dan mungkin ini menyangkut tentang mengikat kembali
sekumpulan bahan yang luas dari hal-hal yang terperinci oleh teori, tetapi
apa yang diberikan menggunakan ingatan akan keterangan yang sesuai.
Untuk melihat pengetahuan seorang aparatur peneliti menelaahnya dari dua
indikator yakni Kesesuaian Latar Belakang Pendidikan dengan Bidang
Pekerjaan serta Kesesuaian Latar Belakang Pelatihan dengan Bidang
Pekerjaan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat ketidaksesuaian antara

Latar Belakang Pendidikan dengan Bidang Pekerjaan, seperti yang terjadi
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pada jabatan kepala sub bagian penyusunan program dan pelaporan dan
pengawas lapangan tata bangunan cipta karya dan keduanya pun tidak
pernah mendapatkan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi pada bidang
pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya, seperti yang terlihat pada
transkrip wawancara yang terdapat pada bagian lampiran.

Dari uraian tersebut kita dapat melihat bahwa pengetahuan yang
merupakan bagian dari kompetensi harus diperhatikan dalam memberikan
sebuah posisi atau pekerjaan kepada aparatur, sehingga aparatur memiliki
kompetensi yang mumpuni.

2) Kemampuan

Kemampuan adalah kecakapan atau potensi seseorang aparatur
untuk menguasai keahlian dalam melakukan atau mengerjakan beragam
tugas dalam suatu pekerjaan atau suatu penilaian atas tindakan aparatur.
Untuk menganalisis kemampuan seorang aparatur penelitt menggunakan
dua indikator yaitu kemampuan memanfaatkan pengetahuan yang diperoleh
dari pendidikan untuk memenuhi tuntutan pekerjaan serta kemampuan
memanfaatkan pengetahuan yang diperoleh dari pelatihan untuk memenuhi
tuntutan pekerjaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aparatur berhasil
memanfaatkan pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan untuk
memenuhi tuntutan pekerjaan dengan cara langsung mengaplikasikan
pengetahuan tersebut kedalam pekerjaan.

Di sisi lain dalam konteks kemampuan aparatur dalam

memanfaatkan pengetahuan yang diperoleh dari pelatihan untuk memenuhi
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tuntutan pekerjaan, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat aparatur
yang berhasil memanfaatkan Pengetahuan Yang Diperoleh dari pelatihan
untuk memenuhi tuntutan pekerjaan serta terdapat juga aparatur yang tidak
berhasil melakukannya dalam rangka memenuhi tuntutan pekerjaan dengan
cara mengaplikasikan pengetahuan tersebut kedalam pekerjaan. Akan tetapi
masih terdapat aparatur yang belum pernah mendapatkan pelatihan, seperti
yang terlihat pada transkrip wawancara yang terdapat pada bagian lampiran.

Dari uraian tersebut peneliti melihat bahwa kemampuan aparatur
yang menjadi bagian dari kompetensi belum cukup baik seperti kita ketahui
peneliti melihat masih adanya aparatur yang belum memiliki kemampuan
untuk menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan tuntutan pekerjaan,
disamping itu peneliti melihat dari data masih terdapat aparatur yang belum
mendapatkan pelatihan yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan.

3) Pemahaman

Pemahaman adalah persepsi aparatur akan tugas dan tanggung jawab
yang melekat pada aparatur. Hal tersebut diukur dari 2 indikator yakni: (a)
Tingkat pemahaman aparat pelaksana terhadap uraian pekerjaan dan (b)
Jumlah permasalahan yang berhasil ditangani/ diselesaikan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aparatur yang menjadi obyek penelitian memiliki
tingkat pemahaman terhadap tugas menyesuaikan dengan latar belakang
pendidikan. Jika latar belakang pendidikan tidak sesuai dengan uraian
pekerjaan maka pemahaman yang menjadi indikator dari kompetensi akan

lemah.

90

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42532 pdf

Dalam konteks jumlah permasalahan yang berhasil ditangani/
diselesaikan, hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah permasalahan
yang mampu diselesaikan berkisar antara 2 sampai dengan 12 tugas, dan ada
juga yang menjawab tidak menentu. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pemahaman aparatur terhadap pekerjaan tidak sama dan kemampuan
menyelesaikan sebuah permasalahan berbeda-beda, sehingga kompetensi
yang dimiliki pun berbeda-beda, seperti yang terlihat pada transkrip
wawancara yang terdapat pada bagian lampiran.

Dari uraian tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pemahaman yang merupakan bagian dari kompetensi aparatur masih lemah
karena latar belakang pendidikan aparatur tidak sesuai dengan tugas yang
diberikan. Hal itu juga terlihat dari ketimpangan jumlah pekerjaan yang
mampu diselesaikan.

4) Sikap

Sikap adalah sikap aparatur yang merupakan suatu bentuk perasaan
(senang-tidak senang, suka-tidak suka) atau reaksi terhadap suatu rangsangan
yang datang dari luar. Melihat kompetensi dari sikap dalam penelitian ini
digunakan beberapa indikator antara lain: (a) Reaksi ketika mendapatkan tugas,
(b) Reaksi ketika mendapatkan teguran, (c) Menyelesaikan tugas tepat waktu
(d) Menyelesaikan tugas sesuai dengan petunjuk pelaksanaan dan petujuk
teknis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap aparatur yang menjadi

obyek penelitian masih belum menunjukkan sikap yang mendukung
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kompetensi seperti masih adanya sikap apatis terhadap tugas yang diberikan,
pernah melakukan protes terhadap pekerjaan yang diberikan, aparatur masih
banyak yang menerima teguran dari atasan serta pernah menyelesaikan tugas
tidak sesuai dengan petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis dengan alasan
terburu-buru serta tekanan dari rekanan atau penyedia jasa, seperti yang terlihat
pada transkrip wawancara yang terdapat pada bagian lampiran.Dari paparan
tersebut peneliti mengambil sebuah kesimpulan bahwa sikap yang dimiliki oleh
para aparatur masih belum menunjukkan sikap yang mencermikan kompetensi
yang seharusnya dimiliki oleh aparatur.

Hasil wawancara dengan aparatur diatas oleh peneliti kemudian
dilakukan triangulasi atau pengecekan dengan juga melakukan wawancara
dengan Kepala Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan mengenai
kompetensi aparatur non-teknik di Dinas Pekerjaan Umum, dimulai dari sist
alasan melakukan rekrutmen aparatur non teknik di Dinas Pekerjaan Umum
sebagai berikut:

Sebetulnya tidak ada alasan khusus mengapa pada Dinas

Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan mempekerjakan pegawai

non-teknik, namun pada dasarnya rekrutmen yang dilakukan

telah disesuaikan dengan analisis jabatan, namun mengingat
keterbatasan anggaran untuk rekrutmen maka kondisi pegawai
yang ideal belum dapat diwujudkan.

Dari wawancara diatas peneliti mendapatkan pemahaman bahwa tidak

ada alasan yang khusus mengenai rekrutmen aparatur non-teknik pada Dinas

Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan, tetapi yang perlu digaris bawahi adalah
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kondisi pegawai yang ideal di Dinas Pekerjaan Umum belum dapat
diwuyjudkan.

Wawancara berikutnya mencoba untuk menggali kesesuaian latar
belakang pendidikan aparatur non-teknik dengan bidang pekerjaan yang
mereka kerjakan, Kepala Dinas Pekerjaan Umum menyampaikan bahwalatar
pendidikan aparatur non-teknik ada yang sudah sesuai dengan bidang
pekerjaan namun masih ada juga yang tidak sesuai, hal ini tentunya akan
berpengaruh pada kinerja aparatur, berikut hasil wawancara yang telah
dilakukan:

Menurut hemat saya latar pendidikan aparatur non-teknik ada

yang sudah sesuai dengan bidang pekerjaan namun masih ada

Jjuga yang tidak sesuai, namun hal tersebut saya kira tidak

menjadi masalah, karena para aparatur tersebut dapat

mendiskusikannya dengan aparatur yang lain.

Dari sisi kemampuan, pemahaman dan sikap aparatur non-teknik pada
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan, menurut Kepala Dinas dalam
wawancara menyampaikan bahwa:

Jika bidang pekerjaan sesuai dengan latar belakang pendidikan

saya kira tidak bermasalah dan kemampuan, pemahaman

maupun sikap aparatur baik, namun yang terdapat sedikit

kendala adalah jika aparatur memiliki latar belakang pendidikan

yang tidak sesuai dengan bidang pekerjaan, sebagai contoh

aparatur dengan pendidikan non teknik yang bekerja pada bidang

teknik, jika pekerjaan masih bersifat umum dan tidak bersifat
detail maka masih dapat dilakukan, tapi jika sudah detail maka

akan sulit untuk menyelesaikannya.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa kompetensi aparatur non-teknik

belum mampu atau sesuai dengan tuntutan pekerjaan, aparatur non-teknik akan

terkendala dalam mengerjakan beban pekerjaan yang detail dan teknis.
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Meskipun secara umum sikap aparatur non-teknik dalam bidang pekerjaan
yang mereka kerjakan baik, berusaha untuk memberikan pekerjaan yang
terbaik bagi dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan.

Hal senada juga disampaikan oleh Kepala Badan Kepegawaian Daerah
(BKD), ketika peneliti mencoba menggali mengenai kompetensi aparatur non-
teknik pada Dinas Pekerjaan Umur Kabupaten Nunukan sebagai berikut:

Menempatkan pegawai non-teknik pada dinas yang sifatnya

teknis seperti DPU Nunukan sesuai dengan analisis Jabatan, dan

karena keterbatasan SDM yang ada di Kabupaten Nunukan. Saya

kira sesuai dengan bidang pekerjaan, tapi ada juga yang tidak

sesuai. Berdasarkan dokumen SKP kemampuan aparatur non-

teknik dalam bidang pekerjaan yang dikerjakan sudah baik.

Berdasarkan dokumen SKP pemahaman aparatur non-teknik baik

aparatur non-teknik dalam bidang pekerjaan yang dikerjakan

sudah baik. Berdasarkan dokumen SKP sikap aparatur non-teknik

baik aparatur non-teknik dalam bidang pekerjaan yang

dikerjakan sudah baik

Dari paparan tersebut peneliti melihat bahwa penempatan aparatur non-
teknik pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan sudah sesuai dengan
analisis Jabatan, berdasarkan SKP pun sudah baik, disini terdapat kontradiksi
dengan keadaan yang sebenarnya di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten
Nunukan, jika dibandingkan dengan hasil penelitian pada aparatur non-teknik
dan Kepala Dinas Pekerjaan Umum.

Dari paparan tersebut peneliti mengambil sebuah kesimpulan bahwa
kompetensi yang dimiliki oleh aparatur Sarjana Non teknik pada Dinas

Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan, Propinsi Kalimantan Utara masih

rendah, hal tersebutdapat kita lihat dari variabel-variabel sebagai berikut:
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1) Pengetahuan yang merupakan bagian dari kompetensi belum diperhatikan
dalam memberikan sebuah posisi atau pekerjaan kepada aparatur, sehingga
aparatur belum memiliki kompetensi yang mumpuni.

2) Kemampuan aparatur yang menjadi bagian dari kompetensi belum cukup
baik seperti kita ketahui peneliti melihat masih adanya aparatur yang
belum memiliki kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaannya sesuai
dengan tuntutan pekerjaan, disamping itu peneliti melihat dari data masih
terdapat aparatur yang belum mendapatkan pelatihan yang sesuai dengan
tuntutan pekerjaan.

3) Pemahaman yang merupakan bagian dari kompetensi aparatur masih
lemah karena latar belakang pendidikan aparatur tidak sesuai dengan tugas
yang diberikan. Hal itu juga terlihat dari ketimpangan jumlah pekerjaan
yang mampu diselesaikan.

4) Sikap yang dimiliki oleh para aparatur masih belum menunjukkan sikap
yang mencermikan kompetensi yang seharusnya dimiliki oleh aparatur.

b. Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah bagaimana perilaku seorang pemimpin pada
setiap aktivitasnya di dalam serangkaian usaha-usaha membimbing dan
mengarahkan anggota-anggota atau sekelompok orang supaya bersedia
dengan sukarela dan antusias dalam melakukan pekerjaannya untuk
mencapai tujuan secara efisien dan efektif. Indikator-indikator dari Dimensi

kepemimpinan adalah :
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a. Pengaruh.

Pengaruh adalah serangkaian tindakan dari pemimpin dalam
setiap aktivitasnya melalui keteladanan, kewibawaan dan kecakapan
supaya bawahan dapat digerakkan dan diarahkan sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan terlebih dahulu di dalam rangka untuk
mencapai tujuan organisasi secara efisien dan efektif. Untuk mengukur
indikator pengaruh adalah: (a) Keteladanan pemimpin yang di
tunjukkan kepada para aparatur yang dapat mempengaruhi sikap dan
perilaku aparatur. (b) Adanya kewibawaan pemimpin terhadap
aparatur dan (c)Adanya kecakapan dan keahlian pemimpin.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemimpin pada Dinas
Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan, Kalimantan Utara memiliki
pengaruh yang baik hal ini peneliti lihat dari informan, seperti yang
terlihat pada transkrip wawancara yang terdapat pada bagian lampiran,
menyatakan bahwa:

a) Pemimpin pernah dan selalu memberikan teladan

b) Perilaku pemimpin sesuai dengan tata tertib dan
peraturan di kantor

¢) Pemimpin yang berwibawa dapat menumbuhkan rasa
hormat dan segan

d) Pemimpin yang berwibawa sangat membantu untuk
mengarahkan aparatur dalam penyelesaian tugas-

tugasnya
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e) Pemimpin memiliki kecakapan dan keahlian dan Dapat
menyelesaikan karena sebelum menjadi pemimpin,
pimpinan sudah melewati fase-fase dan pekerjaan-
pekerjaan yang sulit seperti yang aparatur kerjakan,
sehingga pemimpin dengan bijak dapat menyelesaikan
permasalahan tersebut.

Hal diatas diperkuat dengan hasil wawancara dengan
Kepala Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukansebagai
berikut:

Cara saya selaku kepala dinas dalam memberikan

pengaruh yang baik kepada bawahan adalah dengan

memberikan contoh sikap dan perilaku yang baik
sebagai teladan bagi bawahan.Saya menilai bahwa sikap

dan perilaku bawahan dalam melaksanakan tugas di

kantor sudah baik, sepanjang pengamatan saya di

kantor.Cara untuk mengelola wibawa adalah dengan

memberikan contoh perilaku teladan yang baik,
membangun hubungan interpersonal yang baik dengan
bawahan dan memberikan reward dan punishment yang
jelas. Sava kira kewibawaan pemimpin mampu untuk
membantu aparatur di dalam menyelesaikan tugas-tugas
di Kantor dengan dilandasi semangat kebersamaan.
Dari uraian diatas maka peneliti dapat menarik sebuah

kesimpulan bahwa variabel pengaruh yang merupakan bagian dari

dimensi kepemimpinan sudah baik.

b. Motivasi
Motivasi adalah serangkaian usaha-usaha yang dilakukan

oleh seorang pemimpin untuk memberikan motif, harapan dan
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insentif kepada aparatur sehingga aparatur tersebut terdorong untuk
melaksanakan tugas-tugasnya dengan sukarela dan antusias di
dalam rangka untuk mencapai tujuan organisasi secara efisien dan
efektif. Untuk mengukur indikator motivasi adalah : (a) Pemberian
motivasi atau dorongan pemimpin kepada para aparatur untuk
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan dalam bidang
tugasnya, (b) Pemenuhan harapan-harapan aparatur oleh pemimpin
dan (c) Pemberian insentif pemimpin kepada para aparatur. Hasil
penelitian menunjukkanseperti yang terlihat pada transkrip
wawancara yang terdapat pada bagian lampiran, sebagai berikut:

a) Tidak permah diberikan Motivasi atau Dorongan
Pemimpin kepada para aparatur untuk meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan dalam bidang tugas

b) Pemberian kenaikan pangkat sudah sesuai peraturan
yang berlaku

¢) Pimpinan memberikan perhatian dan penghargaan
sesuai dengan pekerjaan

d) Tumangan sudah sesuai dengan beban tugas dan
tanggungjawab

Hal diatas diperkuat dengan hasil wawancara dengan

Kepala Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan sebagai
berikut:

Memberikan  dorongan  dan  semangat  serta
kepercayaan penuh pada bawahan, serta memberikan
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reward jika bawahan berhasil mengemban tugas-
tugasnya. Sebetulnya sangat sulit untuk memberikan
perlakukan yang setara terhadap bawahan namun saya
selaku kepala Dinas selalu berusaha memperlakukan
bawahan secara wajar, hubungan yang terjalin adalah
hubungan kerja dengan mengedepankan
profesionalisme. Dengan cara melihat kinerja bawahan,
tingkat kesalahan yang dilakukan dan disesuaikan
aturan yang berlaku.
Dari uraian diatas maka peneliti dapat menarik sebuah
kesimpulan bahwa variabel motivasi yang merupakan bagian dari

dimensi kepemimpinan sudah baik.

c. Informasi.

Informasi adalah serangkaian usaha-usaha yang dilakukan
oleh seorang pemimpin untuk mendapatkan dan menyampaikan
berita atau pesan secara langsung maupun tidak langsung kepada
aparaturnya agar dapat diterima dan dimengerti dengan baik,
sehingga aparatur dapat melaksanakan tugas-tugasnya sesuai
dengan yang diharapkan di dalam rangka untuk mencapai tujuan
organisasi secara efektif dan efisien. Untuk mengukur variabel
informasi dapat di lihat dari beberapa indikator antara lain: (a)
Penyampaian informasi dari pimpinan kepada aparatur secara
langsung dam (b) Penyampaian informasi secara tidak
langsung.Hasil penelitian seperti yang terlithat pada transkrip

wawancara penelitian menunjukkan bahwa:
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a) Penyampaian informasi dari pimpinan kepada
aparatur secara langsung dan lebih efektif.

b) Selalu ada informasi dari pimpinan tentang rencana
kerja organisasi.

¢) Penyampaian informasi secara tidak langsung
kurang baik sebab biasanya apa yang dinginkan
pimpinan tidak sesuai, karena informasi yang
diterima oleh aparat kurang akurat

Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil wawancara dengan
Kepala Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan, sebagai
berikut:

Dalam berkomunikasi atau memberikan informasi

kepada bawahan tentang rencana kerja organisasi dan

agar tidak terjadi kesalahan pada saat pelaksanaan
tugas adalah melalui rapat, koordinasi, dan instruksi
baik langsung dan tidak langsung.

Menurut data yang diperoleh dari hasil peneltian tersebut,
maka peneliti dapat menarik sebuah kesimpulan bahwa variabel
informasi yang merupakan bagian dari dimensi kepemimpinan
sudah baik.

Dari paparan tersebut peneliti mengambil sebuah kesimpulan
bahwa kepemimpinan yang dimiliki oleh aparatur pimpinan Dinas
Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan, Propinsi Kalimantan Utarasudah

baik, hal tersebut dapat kita lihat dari variabel-variabel sebagai berikut:
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1. Variabel pengaruh yang merupakan bagian dari dimensi
kepemimpinan sudah baik.

2. Variabel motivasi yang merupakan bagian dari dimensi
kepemimpinan sudah baik.

3. Variabel informasi yang merupakan bagian dari dimensi

kepemimpinan sudah baik.

c. Budaya

Budaya merupakan sistem atau seperangkat nilai yang memiliki simbol,
orientasi nilai, keyakinan pengetahuan dan pengalaman kehidupan yang
terinternalisasi ke dalam pikiran dan diaktualisasikan dalam sikap, tingkah laku
serta perbuatan yang dilakukan oleh setiap anggota dari sebuah organisasi.
Dimensi budaya diukur melalui indikator : (a) Lingkungan internal aparatur
dan (b) Lingkungan eksternal aparatur.

Hasil penelitian dengan aparatur seperti yang terlihat pada transkrip
wawancara penelitian menunjukkan bahwa lingkungan internal aparatur yang
merupakan pola tindak dan pola pikir yang mempengaruhi pola kerja aparat
birokrasi sehingga dapat mendorong aparat birokrasi bekerja secara optimal.
Dalam kontek etos kerja sudah tinggi namun dalam hal tingkat ketergantungan
bawahan terhadap atasan masih terjadi dengan adanya aparatur yang
menghilang ketika atasan pergi, serta selalu menghubungi atasan jika

membutuhkan penjelasan mengenai sebuah pekerjaan. Pola komunikasi yang
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terjadi antara atasan dan bawahan tejalin dengan baik namun tetap ada jarak
yang membatasi antara bawahan dan atasan.

Sedangkan lingkungan eksternal aparatur yakni pola interaksi
masyarakat dengan aparat birokrasi, yang pada hakekatnya merupakan suatu
interaksi yang terjalin dengan lingkungan, baik yang menyangkut aspek politik,
budaya, sosial, maupun ekonomi dalam mengemban tugas birokrasi secara
baik. Hasil penelitian seperti yang terlihat pada transkrip wawancara penelitian
menunjukkan bahwa masyarakat sudah menyadari posisinya sebagai pengguna
layanan dari aparatur pemerintahan sehingga sudah mulai berani untuk
melakukan komplain dan tidak bersikap apatis. Oleh karena itu faktor budaya
pada saat ini semakin kondusif untuk meningkatkan kinerja aparatur.

Hasil wawancara dengan Kepala Dinas Pekerjaan Umum juga
menunjukkan yang sama bahwa dalam konteks budaya telah menunjukkan
budaya yang positif, aparatur telah memiliki etos kerja yang tinggi dan sesuai
dengan aturan sebagai berikut:

Menurut pengamatan saya dalam menjalankan tugas sehari-hari

aparatur telah menunjukkan etos kerja yang tinggi, antara lain

dengan sikap semangat dan disiplin yang tinggi dalam
melaksanakan kewajiban di kantor, entah jika saya tidak berada
ditempat.Saya selalu menjelaskan kepada bawahan bahwa dalam
menjalankan tugas kantor dilakukan sesuai dengan aturan yang

telah ditetapkan.

Dalam konteks ketergantungan bawahan terhadap atasan peneliti
melihat bahwa bawahan dapat menyelesaikan tugas dengan baik

meskipun untuk pekerjaan yang rumit harus melakukan konsultasi

dengan atasan, namun hal tersebut penulis kira masih dapat diterima

102

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



dengan akal sehat, seperti dikutip dalam wawancara dengan Kepala
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan berikut ini:

Saya kira bawahan bisa menyelesaikan tugasnya dengan baik,
jika memang pekerjaan itu rumit maka bawahan biasanya
berkonsultasi dengan saya selaku pimpinan melalui telpon atau
media komunikasi yang lain, biasanya jika memang sangat sulit,
penyelesaian masalah akan ditangguhkan sampai saya selaku
pimpinan ada di kantor. Jika ada permasalahan bisa telp, tapi
saya pernah mendengar juga bahwa ada beberapa yang mangkir
ketika saya tidak berada ditempat.

Budaya yang kondusif juga terlihat dari pola komunikasi yang
terjadi antara atasan dan bawahan dengan menggunakan bahasa yang
baik dan sopan sehingga terbina hubungan interpersonal yang baik,
seperti terlihat dalam kutipan wawancara dengan Kepala Dinas Pekerjaan
Umum Kabupaten Nunukan sebagai berikut:

Saya selalu melakukan komunikasi yang baik dengan bawahan,
dengan sikap dan perilaku yang baik serta mengembangkan
hubungan interpersonal yang baik dengan bawahan. Bawahan
biasanya menggunakan bahasa yang baik dan sopan dalam
berkomunikasi dengan atasan.

Budaya yang kondusif juga terlihat dari respons terhadap lingkungan
eksternal yang dapat diamati dar sikap aparat terhadap masyarakat yang
tercermin dalam wawancara dengan Kepala Dinas Pekerjaan Umum
Kabupaten Nunukan sebagai berikut:

Mengenai komplain, pernah terjadi komplain dari masyarakat
pengguna jasa atas pelayanan yang diberikan oleh aparatur,
namun dapat diselesaikan dengan baik.Saya kira pengguna jasa
merasa puas terhadap pelayanan yang diberikan meskipun
memang belum sepenuhnya, karena keterbatasan aparatur yang
kami miliki.Sikap masyarakat sangat kooperatif dan saya kira

puas dengan layanan yang diberikan, meskipun belum
sepenuhnya, selalu ada pro dan kontra dalam sebuah pekerjaan,
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tapi yang paling penting adalah pekerjaan tersebut sesuai dengan

perencanaan yang telah ditetapkan. Komplain akan selalu ada,

sekecil apapun karena kita manusia yang selalu memiliki
kekurangan betapapun kita telah berusaha memberikan
pelayanan sebaik-baiknya.

Dari uraian diatas mengenai aspek budaya pada Dinas Pekerjaan
Umum Kabupaten Nunukan peneliti melihat bahwa budaya yang
diciptakan telah baik terlihat dari faktor internal dan eksternal, dari sisi
internal telah tercipta hubungan interpersonal dan kemandirian aparat
yang cukup baik. Dari sisi eksternal aparatur telah memiliki kesadaran

untuk memberikan pelayanan dengan sebaik-baiknya terhadap

masyarakat.

C. Keterkaitan antara Dimensi Kompetensi, Kepemimpinan dan Budaya
Dengan Kinerja Aparatur Sarjana Non teknik pada Dinas Pekerjaan
Umum Kabupaten Nunukan, Propinsi Kalimantan Utara.

Kinerja merupakan ukuran keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai
tujuan. Penilaian kinerja merupakan suatu kegiatan yang sangat penting, karena
dapat digunakan sebagai ukuran keberhasilan atau tingkat pencapaian hasil oleh
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing, melalui tingkat efektifitas,
kualitas layanan serta responsivitas yang diterapkan dalam rangka upaya mencapai
tujuan suatu organisasi. Dalam konteks lokus penelitian ini yaitu Dinas Pekerjaan
Umum Kabupaten Nunukan, Propinsi Kalimantan Utara, faktor kompetensi,

kepemimpinan dan budaya cenderung mempengaruhi kinerja Aparatur.
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Kompetensi adalah penguasaan terhadap seperangkat pengetahuan, ketrampilan,
nilai nilai dan sikap yang mengarah kepada kinerja dan direfleksikan dalam
kebiasaan berpikir dan bertindak sesuai dengan profesinya. Kepemimpinan dalam
konteks ini adalah sebagai kegiatan mempengaruhi orang lain, yang dilakukan
oleh seseorang untuk bekerja sama mencapai tujuan yang diinginkan atau proses
mempengaruhi orang, sehingga mereka berusaha dengan sukarela dan antusias ke
arah tercapainya sasaran-sasaran kelompok. Sedangkan budaya dalam konteks ini
dapat didefinisikan sebagai sistem atau seperangkat nilai yang memiliki simbol,
orientasi nilai, keyakinan pengetahuan dan pengalaman yang terinternalisasi ke
dalam pikiran dan diaktualisasikan ke dalam sikap.

Kompetensi yang dapat mempengaruhi kinerja aparat adalah kompetensi
yang diwujudkan dalam penguasaan terhadap seperangkat pengetahuan,
ketrampilan, nilai nilai dan sikap yang mengarah kepada kinerja dan direfleksikan
dalam kebiasaan berpikir dan bertindak sesuai dengan profesinya. Kepemimpinan
yang dapat mempengaruhi kinerja aparat adalah kepemimpinan yang mampu
mempengaruhi, memotivasi serta memberikan informasi yang tepat kepada
anggota kelompok/individu-individu dalam organisasi untuk dapat bekerja lebih
efektif dan efisien, tidak hanya bekerja sesuai dengan imbalannya, tetapi
diharapkan mampu bekerja melebihi apa yang seharusnya dilakukan. Sedangkan
konteks budaya yang mempengaruhi kinerja dalam penelitian ini adalah mentalitas
aparatur (pikiran, rohani/ batin/jiwa), watak, tabiat atau metode berpikir yang
dimiliki aparat/aparatur yang dapat mempengaruhi pola kerja melajui hubungan

dengan lingkungan dimana ia bekerja. Pola tindak, pola pikir aparat dalam
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melaksanakan pekerjaan ditempat dimana ia bekerja, dapat mendorong aparat
birokrasi bekerja secara optimal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari data-data yang diperoleh dari
lapangan, maka peneliti menyimpulkan bahwa kinerja aparatur Sarjana Non
teknikpada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan masih kurang baik,
karena dari tiga dimensi kinerja diatas hanya dimensi efektivitas yang cukup baik
sedangkan dimensi kualitas layanan dan responsivitas masih kurang dalam
konteks pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya untuk mencapai tujuan dan misi
organisasi.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kompetensi yang dimiliki oleh
aparatur Sarjana Non teknik pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan,
Propinsi Kalimantan Utara masih rendah. Kepemimpinan yang dimiliki oleh
aparatur pimpinan Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan, Propinsi
Kalimantan Utara sudah baik, dan faktor budaya pada saat ini semakin kondusif
untuk meningkatkan kinerja aparatur. Dari uraian tersebut dapat kita lihat bahwa
ketiga dimensi sangat berpengaruh pada kinerja namun dimensi kompetensi
sangat berpengaruh siginifikan pada kinerja aparatur Sarjana Non teknik pada

Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan, Propinsi Kalimantan Utara.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan pada Bab IV, dapat

ditarik beberapa kesimpulan sebagaiberikut :

1. Penelitian ini menemukan bahwa masih terdapat Aparatur yang bekerja di
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan Propinsi Kalimantan Utara yang
tidak sesuai dengan kompetensi. Hasil studi memperlihatkan bahwa kinerjanya
kurang baik, karena dari tiga dimensi kinerja diatas hanya dimensi efektivitas
yang cukup baik sedangkan dimensi kualitas layanan dan responsivitas masih
kurang dalam konteks pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya untuk mencapai
tujuan dan misi organisasi.

2. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kompetensi yang dimiliki oleh
aparatur Sarjana Non teknik pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten
Nunukan, Propinsi Kalimantan Utara masih rendah, meksipun penilaian dalam
SKP sudah baik. Kepemimpinan yang dimiliki oleh aparatur pimpinan Dinas
Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan, Propinsi Kalimantan Utara sudah baik,
dan faktor budaya pada saat ini semakin kondusif untuk meningkatkan kinerja
aparatur. Dari uraian tersebut dapat kita lihat bahwa ketiga dimensi sangat
berpengaruh pada kinerja namun dimensi kompetensi yang sangat
berpengaruh secara siginifikan pada kinerja aparatur Sarjana Non teknik pada

Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan, Propinsi Kalimantan Utara.
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B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan disimpulkan di atas,
maka disusunlah beberapa saran atau rekomendasi kebijakan untuk meningkatkan
kinerja aparatur Sarjana Non teknik pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten

Nunukan, Propinsi Kalimantan Utara.

1. Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan, Propinsi Kalimantan Utara,
harus membuat sebuah media atau hotline yang mampu menampung aspirasi
dan pengaduan masyarakat terkait tugas-tugas Dinas Pekerjaan
Umum.Perlunya penataan kepegawaian dengan menempatkan aparatur dengan
pendidikan non-teknik pada tugas yang non-teknik juga.Perlunya penambahan
pegawai dengan pendidikan Sarjana Teknik di perbatasan karena
pembangunan infrastruktur menjadi prioritas yang utama.Meningkatkan
standar kualitas pelayanan yang diberikan oleh Dinas Pekerjaan Umum,
Kabupaten Nunukan Propinsi Kalimantan Timur.

2. Perlunya meningkatkan kedisiplinan pegawai pada jam kerja, sehingga
peluang pegawai untuk mangkir di jam kerja semakin dapat
dikurangi.Penilaian SKP agar dilakukan berdasarkan kinerja dan lebih

objektif.
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PEDOMAN WAWANCARA
APARATUR NON-TEKNIK

A. Dimensi Kinerja
1. Efektivitas
a. Tingkat pemahaman aparat terhadap uraian pekerjaan
1. Bagaimana menurut pendapat bapak/ibu tingkat pemahaman
aparatur terhadap tugas-tugas yang diberikan oleh pimpinan ?
2. Apakah menurut pendapat bapak/ibu tugas-tugas yang diberikan
dapat dipahami oleh aparatur dan dapat diselesaikan dengan baik ?
b. Jumlah permasalahan yang berhasil ditangani/diselesaikan

3. Bagaimana menurut pendapat bapak/ibu  menyelesaikan
permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam pekerjaan ?

4. Berapakah prosentase penyelesaian permasalahan yang ditangani
setiap hari ?

c¢. Tingkat kepuasan masyarakat/pengguna jasa terhadap pelayanan
yang diberikan.

5. Menurut pendapat bapak/ibu apakah pengguna jasa/masyarakat
merasa puas atas pelayanan yang diberikan?

6. Apakah selama ini pernah terjadi komplain terhadap pelayanan yang
diberikan kepada masyarakat/pengguna jasa?

2. Kualitas Layanan
a. Spontanitas dalam menghadapi permasalahan dan melayani
masyarakat

7. Bagaimana menurut pendapat bapak/ibu kualitas pelayanan yang
diberikan kepada masyarakat/pengguna jasa ?

8. Apakah pelayanan yang diberikan kepada masyarakat telah sesuai
dengan aspirasi kebutuhan masayarakat ?

9. Bagaiama menurut pendapat bapak/ibu cara menangani keluhan dari
masyarakat ?

10. Apakah dalam menangani permasalahan ada spontanitas dari
bapak/ibu untuk membantu dalam penyelesaian permasalahan
masyarakat/pengguna jasa ?

b. Tenggang waktu lamanya penyelesaian satu permasalahan atau
pekerjaan.

11. Menurut pendapat bapak/ibu berapa lamakah tenggang waktu dalam
penyelasaian permasalahan yang di hadapi?

12. Apakah tenggang waktu tersebut sesuai dengan petunjuk
pelaksanaan dan petunjuk teknis?

€. Kesopanan dan keramahan dalam memberikan pelayanan.

13. Bagaimana menurut pendapat bapak/ibu sikap dan cara memberikan
pelayanan terhadap masyarakat/pengguna jasa ?

14. Apakah sikap kesopanan dan keramahan pernah bapak/ibu terapkan
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat/ pengguna jasa ?
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3. Responsivitas
a. Keterkaitan antara program kegiatan dengan kebutuhan
organisasi
15. Apakah menurut pendapat bapak/ibu program kegiatan yang
dilaksanakan ada relevansi dengan kebutuhan organisasi ?
16. Apakah menurut pendapat bapak/ibu kegiatan yang dilaksanakan
sesuai dengan tugas pokok dan fungsi organisasi ?
b. Daya tanggap aparat dalam menghadapi dan menyelesaikan
keluhan-keluhan yang disampaikan pengguna jasa
17. Menurut pendapat bapak/ibu, bagaimanakah cara menyikapi
keluhan- keluhan yang disampaikan mayarakat pengguna/ jasa ?
18. Apakah langkah-langkah yang ditempuh pertama kali untuk
merespons keluhan-keluhan dari masyarakat/pengguna jasa ?
c. Ketersediaan kesempatan dan wadah bagi masyarakat untuk
menyampaikan saran dan keluhan.
19. Adakah kesempatan yang diberikan kepada masyarakat untuk
menyampaikan saran atas pelayanan yang diberikan ?
20. Apakah tersedia wadah atau sarana untuk menyampaikan keluhan-
keluhan dari masyarakat pengguna atas pelayanan yang diberikan ?
B. Dimensi Kompetensi
1. Pengetahuan
a. Kesesuaian Latar Belakang Pendidikan dengan Bidang
Pekerjaan
21. Apakah latar belakang pendidikan anda?
22. Sesuaikah latar belakang pendidikan anda dengan bidang pekerjaan

yang anda kerjakan?
b. Kesesuaian Latar Belakang Pelatihan dengan Bidang
Pekerjaan

23. Pernahkah anda mendapatkan pelatihan selama bekerja?
24. Sesuaikah pelatihan yang anda dapatkan dengan bidang pekerjaan
yang anda kerjakan?
2. Kemampuan
a. Kemampuan memanfaatkan pengetahuan yang diperoleh dari
pendidikan untuk memenuhi tuntutan pekerjaan.
25. Apakah anda berhasil memanfaatkan pengetahuan yang diperoleh
dari pendidikan untuk memenuhi tuntutan pekerjaan?
26. Bagaimana caranya anda memanfaatkan pengetahuan yang
diperoleh dari pendidikan untuk memenuhi tuntutan pekerjaan?
b. Kemampuan memanfaatkan pengetahuan yang diperoleh dari
pelatihan untuk memenuhi tuntutan pekerjaan.
27. Apakah anda berhasil memanfaatkan pengetahuan yang diperoleh
dari pelatihan untuk memenuhi tuntutan pekerjaan?
28. Bagaimana caranya anda memanfaatkan pengetahuan yang
diperoleh dari pelatihan untuk memenuhi tuntutan pekerjaan?
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3. Pemahaman
a. Tingkat pemahaman aparat pelaksana terhadap wuraian
pekerjaan.
29. Bagaimana menurut pendapat bapak/ibu  tingkat pemahaman
aparatur terhadap tugas-tugas yang diberikan oleh pimpinan ?
30. Apakah menurut pendapat bapak/ibu tugas-tugas yang diberikan
dapat dipahami oleh aparatur dan dapat diselesaikan dengan baik
b. Jumlah tugas yang berhasil ditangani/ diselesaikan.
31. Berapa jumlah tugas yang dibebankan?
32. Berapa Jumlah tugas yang dapat diselesaikan?
33. Menurut anda apakah jumlah tugas yang dibebankan proporsional?
4. Sikap
a. Reaksi ketika mendapatkan tugas
34. Bagaimana reaksi anda ketika mendapatkan tugas pekerjaan?
35. Pernahkah anda melakukan protes terkait dengan tugas yang
diberikan?
36. Jika pernah, bentuk protes apa yang anda lakukan?
b. Reaksi ketika mendapatkan teguran
37. Pernahkan anda mendapatkan teguran terkait pekerjaan yang anda
lakukan?
38. Bagaimana reaksi anda ketika mendapatkan teguran?
39. Apakah anda melakukan perubahan diri setelah mendapatkan
teguran?
40. Jika melakukan perubahan, apa bentuk perubahan yang anda
lakukan?
¢. Menyelesaikan tugas tepat waktu
41. Apakah anda menyelesaikan tugas dengan tepat waktu?
42. Bagaimana cara yang anda lakukan untuk menyelesaikan tugas
dengan tepat waktu?
43. Apakah anda menganggap menyelesaikan tugas tepat waktu sebagai
beban?
44. Jika hal tersebut beban, mengapa anda berpendapat demikian?
d. Menyelesaikan tugas sesuai dengan petunjuk pelaksanaan dan
petujuk teknis
45. Pernahkah anda menyelesaikan tugas tidak sesuai dengan petunjuk
pelaksanaan dan petunjuk teknis?
46. Jika pernah, mengapa hal tersebut anda lakukan?
47. Jika tidak pernah, bagaimana anda memahami petunjuk pelaksanaan
dan petunjuk teknis ?
48. Apakah semua pekerjaan yang anda selesaikan memuaskan anda
dan atasan anda?

C. Dimensi Kepemimpinan
1. Pengaruh
a. Keteladanan pemimpin yang ditunjukkan kepada para aparatur
yang dapat mempengaruhi sikap dan perilaku aparatur
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49. Apakah pemimpin pernah memberikan contoh atau teladan yang
baik tentang pelaksanaan tata tertib kepada bapak/ibu tentang
pelaksanaan tata tertib maupun peraturan-peraturan yang berlaku di
dalam kantor ?

50. Bagaimana penilaian bapak/ibu terhadap sikap dan perilaku
pimpinan dalam melaksanakan tugas di kantor ?

b. Adanya kewibawaan pemimpin terhadap aparatur

51. Apakah menurut bapak/ibu pemimpin yang mempunyai wibawa di
tempat kerja dapat menumbuhkan rasa hormat dan segan dari
aparatur sehingga dapat membuat aparatur digerakkan dan
diarahkan?

52. Menurut bapak/ibu apakah kewibawaan pemimpin dapat
membantu aparatur di dalam menyelesaikan tugas-tugas di kantor?

c. Adanya kecakapan dan keahlian pemimpin

53. Apabila suatu pekerjaan yang tidak dapat diselesaikan oleh aparatur
apakah pemimpin dengan mudah dapat menyelesaikannya ?
Bagaimana menurut pendapat bapak/ibu ?

54. Apakah pemimpin pernah memberikan pengarahan dan dukungan
kepada bapak/ibu untuk menunhjang kelancaran pelaksanaan tugas-
tugas di kantor ?

55. Apakah permnah bapak/ibu melihat terobosan-terobosan baru yang
dilakukan pemimpin di dalam menyelesaikan tugas-tugas di kantor
o

2. Motivasi
a. Pemberian motivasi atau dorongan pemimpin kepada para
aparatur untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
dalam bidang tugasnya.

56. Apakah bapak/ibu pernah didorong atau diusulkan oleh pimpinan
untuk dipromosikan dalam menduduki suatu jabatan tertentu dan
atau memberikan kesempatan untuk maju melalui penataran,
pelatihan dan pendidikan ?

57. Bagaimana penilaian bapak/ibu terhadap pemberian kenaikan
pangkat yang diterapkan dalam kantor ?

58.Pada setiap kali bapak/ibu menyelesaikan pekerjaan di kantor,
apakah pimpinan memberikan perhatian dan penghargaan yang
sesuai dengan pekerjaan ?

b. Pemenuhan harapan-harapan aparatur oleh pimpinan

59. Menurut bapak/ibu, apakah pimpinan di kantor mempersiapkan
aparatur untuk dapat menggantikan atau melanjutkan tugas-tugasnya
apabila pimpinan tersebut pindah atau pensiun ?

60. Menurut  penilaian  bapak/ibu, apakah pimpinan dalam
menjalankan tugas di kantor tidak membeda-bedakan aparatur ?

61. Apakah pimpinan memberikan kesempatan kepada bapak/ibu untuk
mengutarakan pendapat sehubungan dengan pekerjaannya?
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c. Pemberian insentif pemimpin kepada para aparatur

62. Apakah tunjangan-tunjangan yang bapak/ibu terima selama ini telah
sesuai dengan beban tugas dan tanggung jawab di kantor ?

63. Apakah menurut bapak/ibu, semua tunjanganyang diterima selama
ini telah mencukupi kebutuhan aparatur, seperti tunjangan beras,
tunjangan hari raya maupun bonus lainnya ?

3. Informasi
a. Penyampaian informasi dari pimpinan kepada aparatur secara
langsung

64. Apakah pesan atau berita yang disampaikan pemimpin kepada
bapak/ibu lebih efektif dilaksanakan secara langsung, supaya tidak
terjadi kesalahan pada saat pelaksanaan tugas ?

65. Apakah pemimpin selalu memberikan informasi terlebih dahulu
kepada bapak/ibu tentang rencana kerja organisasi  ?

b. Penyampaian informasi secara tidak langsung

66. Apakah pesan atau berita yang disampaikan kepada bapak/ibu
melalui surat, telepon, audio visual dan lain-lain dapat membantu di
dalam pelaksanaan tugas ?

67. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang penyampaian informasi
(pesan atau berita) secara tidak langsung kepada aparatur ?

D. Dimensi Budaya
1. Lingkungan Internal Aparatur
a. Etos Kerja Aparatur

68. Apakah dalam menjalankan tugas sehari-hari aparatur telah
menunjukkan etos kerja yang tinggi, antara lain dengan sikap
semangat dan disiplin yang tinggi dalam melaksanakan kewajiban di
kantor ?

69. Apakah dalam menjalankan tugas kantor dilakukan sesuai dengan
peraturan yang telah ditetapkan ?

b. Tingkat Ketergantungan bawahan terhadap atasan

70. Bagaimanakah menurut pendapat bapak/ibu keadaan aparatur
apabila pimpinan tidak berada di tempat/melaksanakan tugas ke
luar?

71. Apabila pimpinan tidak berada di tempat, menurut pendapat
bapak/ibu bagaimanakah sikap aparatur untuk menyelesaikan
pekerjaan apabila menemui kesulitan ?

¢. Bahasa atau komunikasi antara pimpinan dan bawahan

72. Menurut  pendapat bapak/ibu bagaimana cara pimpinan
berkomunikasi dengan para bawahan ?

73. Bagaimana cara penggunaan bahasa apabila seorang bawahan
sedang berkomunikasi dengan pimpinannya ?

2. Lingkungan Eksternal
a. Komplain pengguna jasa terhadap pelayanan publik

74. Apakah pernah terjadi komplain dari masyarakat pengguna jasa atas

pelayanan yang diberikan oleh aparatur ?
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75. Apakah para pengguna jasa merasa puas atas pelayanan yang
diberikan oleh aparatur dalam menyelesaikan permasalahan yang
ada?

b. Tingkat Kkepedulian masyarakat terhadap pelayanan yang
diberikan oleh aparat birokrasi.

76. Menurut pendapat bapak/ibu bagaimanakah sikap masyarakat atas
pelayanan yang diberikan oleh para aparatur ?

77. Apakah pernah terjadi komplain dari masyarakat atas pelayanan
yang diberikan oleh para aparat birokrasi ?
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PEDOMAN WAWANCARA
KEPALA DINAS PEKERJAAN UMUM

A. Dimensi Kinerja
I. Bagaimana menurut bapak/ibu tingkat pemahaman aparaturnon-
teknik terhadap tugas-tugas yang diberikan oleh pimpinan?
2. Bagaimana menurut bapak/ibu kinerja aparaturnon-teknik terhadap
tugas-tugas yang diberikan oleh pimpinan?

B. Dimensi Kompetensi

3. Mengapa bapak/ibu mempekerjakan pegawai non-teknik pada dinas
yang sifatnya teknis?

4. Bagaimana menurut bapak/ibu kesesuaian latar belakang pendidikan
aparatur non-teknik dengan bidang pekerjaan yang mereka
kerjakan?

5. Bagaimana menurut bapak/ibu kemampuan aparatur non-teknik
dalam bidang pekerjaan yang mereka kerjakan?

6. Bagaimana menurut bapak/ibu pemahaman aparatur non-teknik
dalam bidang pekerjaan yang mereka kerjakan?

7. Bagaimana menurut bapak/ibu sikap aparatur non-teknik dalam
bidang pekerjaan yang mereka kerjakan?

C. Dimensi Kepemimpinan

1. Pengaruh
8. Bagaimana cara bapak/ibu dalam memberikan pengaruh yang baik
kepada bawahan ?

9. Bagaimana penilaian bapak/ibu terhadap sikap dan perilaku
bawahan dalam melaksanakan tugas di kantor ?

10. Bagaimana bapak/ibu sebagai pemimpin mengelola wibawa di
tempat kerja agar dapat menumbuhkan rasa hormat dan segan dari
aparatur sehingga dapat membuat aparatur digerakkan dan
diarahkan?

11. Menurut bapak/ibu apakah kewibawaan sebagai pemimpin dapat
membantu aparatur di dalam menyelesaikan tugas-tugas di kantor?

2. Motivasi

12. Bagaimanakah bapak/ibu memberikan motivasi kepada bawahan ?

13. Bagaimanakah cara bapak/ibu agar memberikan perlakuan yang
setara terhadap bawahan ?

14. Bagaimanakah cara bapak/ibu dalam memberikan reward dan
punishment kepada bawahan ?

3. Informasi

15. Bagaimana cara bapak/ibu dalam berkomunikasi atau memberikan
informasi kepada bawahan agar tidak terjadi kesalahan pada saat
pelaksanaan tugas 7

16. Bagaimana cara bapak/ibu memberikan informasi kepada bawahan
tentang rencana kerja organisasi ?
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D. Dimensi Budaya
1. Lingkungan Internal Aparatur
d. Etos Kerja Aparatur

17. Apakah dalam menjalankan tugas sehari-hari aparatur telah
menunjukkan etos kerja yang tinggi, antara lain dengan sikap
semangat dan disiplin yang tinggi dalam melaksanakan kewajiban di
kantor ?

18. Apakah dalam menjalankan tugas kantor dilakukan sesuai dengan
peraturan yang telah ditetapkan ?

e. Tingkat Ketergantungan bawahan terhadap atasan

19. Bagaimanakah menurut pendapat bapak/ibu keadaan aparatur
apabila pimpinan tidak berada di tempat/melaksanakan tugas ke
luar?

20. Apabila pimpinan tidak berada di tempat, menurut pendapat
bapak/ibu bagaimanakah sikap aparatur untuk menyelesaikan
pekerjaan apabila menemui kesulitan ?

f. Bahasa atau komunikasi antara pimpinan dan bawahan

21. Menurut pendapat bapak/ibu bagaimana cara pimpinan
berkomunikasi dengan para bawahan ?

22. Bagaimana cara penggunaan bahasa apabila seorang bawahan
sedang berkomunikasi dengan pimpinannya ?

2. Lingkungan Eksternal
c. Komplain pengguna jasa terhadap pelayanan publik

23. Apakah pernah terjadi komplain dari masyarakat pengguna jasa atas
pelayanan yang diberikan oleh aparatur ?

24. Apakah para pengguna jasa merasa puas atas pelayanan yang
diberikan oleh aparatur dalam menyelesaikan permasalahan yang
ada?

d. Tingkat kepedulian masyarakat terhadap pelayanan yang
diberikan oleh aparat birokrasi.

25. Menurut pendapat bapak/ibu bagaimanakah sikap masyarakat atas
pelayanan yang diberikan oleh para aparatur ?

26. Apakah pernah terjadi komplain dari masyarakat atas pelayanan
yang diberikan oleh para aparat birokrasi ?
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PEDOMAN WAWANCARA
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN DAERAH

A. Dimensi Kinerja

1. Apakah aturan ASN sudah diterapkan di Kabupaten Nunukan? Jika
Sudah, sejak kapan?

2. Bagaimana implikasi penerapan aturan ASN dalam pengelolaan
kepegawaian di Daerah?

3. Bagaimana penerapan aturan ASN dalam meningkatkan kinerja
aparatur?

4. Bagaimana penilaian kinerja aparatur berdasarkan aturan ASN?

B. Dimensi Kompetensi

5. Mengapa bapak/ibu menempatkan pegawai non-teknik pada dinas
yang sifatnya teknis seperti DPU Nunukan?

6. Bagaimana menurut bapak/ibu kesesuaian latar belakang pendidikan
aparatur non-teknik dengan bidang pekerjaan yang mereka
kerjakan?

7. Bagaimana menurut bapak/ibu kemampuan aparatur non-teknik
dalam bidang pekerjaan yang mereka kerjakan?

8. Bagaimana menurut bapak/ibu pemahaman aparatur non-teknik
dalam bidang pekerjaan yang mereka kerjakan?

9. Bagaimana menurut bapak/ibu sikap aparatur non-teknik dalam
bidang pekerjaan yang mereka kerjakan?
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DOKUMEN

1. Profil Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan
a. Visi, Misi dan Tujuan
b. Struktur Organisasi
c. Data Aparatur
d. Data Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi)
2. Dokumen Aparatur Sarjana Non-Teknik di Dinas Pekejaan Umum
Kabupaten Nunukan.
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TRANSKRIP WAWANCARA
KEPALA DINAS PEKERJAAN UMUM
KABUPATEN NUNUKAN, PROPINSI KALIMANTAN UTARA
TANGGAL 25-30 APRIL 2016

A. Dimensi Kinerja

1. Bagaimana menurut bapak/ibu tingkat pemahaman aparatur non-
teknik terhadap tugas-tugas yang diberikan oleh pimpinan?
Menurut saya tingkat pemahaman aparatur non-teknik terhadap
tugas-tugas yang diberikan oleh pimpinan sudah cukup baik, namun
memang terdapat beberapa kelemahan jika mereka melakukan
pekerjaan yang sifatnya sangat teknis dan memerlukan kemampuan
khusus yang hanya dimiliki oleh aparatur yang memiliki latar
belakang pendidikan teknik.

2. Bagaimana menurut bapak/ibu kinerja aparatur non-teknik terhadap
tugas-tugas yang diberikan oleh pimpinan?
Secara umum kinerja aparatur non-teknik cukup baik, walaupun
memang belum sangat baik sekali, khususnya untuk aparatur
dengan latar belakang pendidikan non-teknik yang bekerja pada
bidang yang teknis, hal tersebut terjadi karena banyaknya kegiatan
pekerjaan yang harus dilakukan dalam setahun mengingat
kabupaten Nunukan merupakan sebuah kabupaten baru yang
muncul karena adanya pemekaran Propinsi Kalimantan Timur yang
memunculkan Propinsi Baru Kalimantan Utara.

B. Dimensi Kompetensi
3. Mengapa bapak/ibu mempekerjakan pegawai non-teknik pada dinas
yang sifatnya teknis?
Sebetulnya tidak ada alasan khusus mengapa pada Dinas Pekerjaan
Umum Kabupaten Nunukan mempekerjakan pegawai non-teknik,
namun pada dasarnya rekrutmen yang dilakukan telah disesuaikan
dengan analisis jabatan, namun mengingat keterbatasan anggaran
untuk rekrutmen maka kondisi pegawai yang ideal belum dapat
diwujudkan.

4. Bagaimana menurut bapak/ibu kesesuaian latar belakang pendidikan

aparatur non-teknik dengan bidang pekerjaan yang mereka
kerjakan?
Menurut hemat saya latar pendidikan aparatur non-teknik ada yang
sudah sesuai dengan bidang pekerjaan namun masih ada juga yang
tidak sesuai, namun hal tersebut saya kira tidak menjadi masalah,
karena para aparatur tersebut dapat mendiskusikannya dengan
aparatur yang lain.
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5. Bagaimana menurut bapak/ibu kemampuan aparatur non-teknik
dalam bidang pekerjaan yang mereka kerjakan?
Jika bidang pekerjaan sesuai dengan latar belakang pendidikan
saya kira tidak bermasalah dan kemampuan aparatur baik, namun
yang terdapat sedikit kendala adalah jika aparatur memiliki latar
belakang pendidikan yang tidak sesuai dengan bidang pekerjaan,
sebagai contoh aparatur dengan pendidikan non teknik yang
bekerja pada bidang teknik, jika pekerjaan masih bersifat umum dan
tidak bersifat detail maka masih dapat dilakukan, tapi jika sudah
detail maka akan sulit untuk menyelesaikannya.

6. Bagaimana menurut bapak/ibu pemahaman aparatur non-teknik
dalam bidang pekerjaan yang mereka kerjakan?
Jika bidang pekerjaan sesuai dengan latar belakang pendidikan
saya kira tidak bermasalah dan pemahaman aparatur baik, namun
yang terdapat sedikit kendala adalah jika aparatur memiliki latar
belakang pendidikan yang tidak sesuai dengan bidang pekerjaan,
sebagai contoh aparatur dengan pendidikan non teknik yang
bekerja pada bidang teknik, jika pekerjaan masih bersifat umum dan
tidak bersifat detail maka masih dapar dilakukan, tapi jika sudah
detail maka akan sulit untuk menyelesaikannya.

7. Bagaimana menurut bapak/ibu sikap aparatur non-teknik dalam
bidang pekerjaan yang mereka kerjakan?
Secara umum sikap aparatur non-teknik dalam bidang pekerjaan
yang mereka kerjakan baik, berusaha untuk memberikan pekerjaan
yang terbaik bagi dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan.

C. Dimensi Kepemimpinan

1. Pengaruh
8. Bagaimana cara bapak/ibu dalam memberikan pengaruh yang baik
kepada bawahan ?

Cara saya selaku kepala dinas dalam memberikan pengaruh yang
baik kepada bawahan adalah dengan memberikan contoh sikap dan
perilaku yang baik sebagai teladan bagi bawahan.

9. Bagaimana penilaian bapak/ibu terhadap sikap dan perilaku
bawahan dalam melaksanakan tugas di kantor ?
Saya menilai bahwa sikap dan perilaku bawahan dalam
melaksanakan tugas di kantor sudah baik, sepanjang pengamatan
saya di kantor.

10. Bagaimana bapak/ibu sebagai pemimpin mengelola wibawa di
tempat kerja agar dapat menumbuhkan rasa hormat dan segan dari
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aparatur sehingga dapat membuat aparatur digerakkan dan
diarahkan?

Cara untuk mengelola wibawa adalah dengan memberikan contoh
perilaku teladan yang baik, membangun hubungan interpersonal
yang baik dengan bawahan dan memberikan reward dan
punishment yang jelas.

11. Menurut bapak/ibu apakah kewibawaan sebagai pemimpin dapat
membantu aparatur di dalam menyelesaikan tugas-tugas di kantor?
Saya kira kewibawaan pemimpin mampu untuk membantu aparatur
di dalam menyelesaikan tugas-tugas di Kantor dengan dilandasi
semangat kebersamaan.

2. Motivasi
12. Bagaimanakah bapak/ibu memberikan motivasi kepada bawahan ?
Memberikan dorongan dan semangat serta kepercayaan penuh
pada bawahan, serta memberikan reward jika bawahan berhasil
mengemban tugas-tugasnya.

13. Bagaimanakah cara bapak/ibu agar memberikan perlakuan yang
setara terhadap bawahan ?
Sebetulnya sangat sulit untuk memberikan perlakukan yang setara
terhadap bawahan namun saya selaku kepala Dinas selalu berusaha
memperlakukan bawahan secara wajar, hubungan yang terjalin
adalah hubungan kerja dengan mengedepankan profesionalisme.

14. Bagaimanakah cara bapak/ibu dalam memberikan reward dan
punishment kepada bawahan ?
Dengan cara melihat kinerja bawahan, tingkat kesalahan yang
dilakukan dan disesuaikan aturan yang berlaku.

3. Informasi
15. Bagaimana cara bapak/ibu dalam berkomunikasi atau memberikan
informasi kepada bawahan agar tidak terjadi kesalahan pada saat
pelaksanaan tugas ?
Melalui rapat, koordinasi, dan instruksi baik langsung dan tidak
langsung.

16. Bagaimana cara bapak/ibu memberikan informasi kepada bawahan
tentang rencana kerja organisasi ?

Melalui rapat, koordinasi, dan instruksi baik langsung dan tidak
langsung.
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D. Dimensi Budaya
1. Lingkungan Internal Aparatur
g. Etos Kerja Aparatur

17. Apakah dalam menjalankan tugas sehari-hari aparatur telah
menunjukkan etos kerja yang tinggi, antara lain dengan sikap
semangat dan disiplin yang tinggi dalam melaksanakan kewajiban di

kantor ?
Menurut pengamatan saya dalam menjalankan tugas sehari-hari
aparatur telah menunjukkan etos kerja yang tinggi, antara lain
dengan sikap semangat dan disiplin yang tinggi dalam
melaksanakan kewajiban di kantor, entah jika saya tidak berada

ditempat.

18. Apakah dalam menjalankan tugas kantor dilakukan sesuai dengan
peraturan yang telah ditetapkan ?
Saya selalu menjelaskan kepada bawahan bahwa dalam
menjalankan tugas kantor dilakukan sesuai dengan aturan yang
telah ditetapkan.

h. Tingkat Ketergantungan bawahan terhadap atasan
19. Bagaimanakah menurut pendapat bapak/ibu keadaan aparatur
apabila pimpinan tidak berada di tempat/melaksanakan tugas ke
luar?
Saya kira baik baik saja, jika ada permasalahan bisa telp, tapi saya
pernah mendengar juga bahwa ada beberapa yang mangkir ketika
saya tidak berada ditempat.

20. Apabila pimpinan tidak berada di tempat, menurut pendapat

bapak/ibu bagaimanakah sikap aparatur untuk menyelesaikan
pekerjaan apabila menemui kesulitan ?
Saya kira bawahan bisa menyelesaikan tugasnya dengan baik, jika
memang pekerjaan itu rumit maka bawahan biasanya berkonsultasi
dengan saya selaku pimpinan melalui telpon atau media komunikasi
yang lain, biasanya jika memang sangat sulit, penyelesaian masalah
akan ditangguhkan sampai saya selaku pimpinan ada di kantor.

i. Bahasa atau komunikasi antara pimpinan dan bawahan
21. Menurut pendapat bapak/ibu  bagaimana cara pimpinan
berkomunikasi dengan para bawahan 7
Saya selalu melakukan komunikasi yang baik dengan bawahan,
dengan sikap dan perilaku yang baik serta mengembangkan
hubungan interpersonal yang baik dengan bawahan.

22. Bagaimana cara penggunaan bahasa apabila seorang bawahan
sedang berkomunikasi dengan pimpinannya ?
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Bawahan biasanya menggunakan bahasa yang baik dan sopan
dalam berkomunikasi dengan atasan.

2. Lingkungan Eksternal
e. Komplain pengguna jasa terhadap pelayanan publik
23. Apakah pernah terjadi komplain dari masyarakat pengguna jasa atas
pelayanan yang diberikan oleh aparatur ?
Mengenai komplain, pernah terjadi komplain dari masyarakat
pengguna jasa atas pelayanan yang diberikan oleh aparatur, namun
dapat diselesaikan dengan baik.

24. Apakah para pengguna jasa merasa puas atas pelayanan yang
diberikan oleh aparatur dalam menyelesaikan permasalahan yang
ada?

Saya kira pengguna jasa merasa puas terhadap pelayanan yang
diberikan  meskipun memang belum sepenuhnya, karena
keterbatasan aparatur yang kami miliki.

f. Tingkat kepedulian masyarakat terhadap pelayanan yang
diberikan oleh aparat birokrasi.
25. Menurut pendapat bapak/ibu bagaimanakah sikap masyarakat atas
pelayanan yang diberikan oleh para aparatur ?
Sikap masyarakat sangat kooperatif dengan saya kira puas dengan
layanan yang diberikan, meskipun belum sepenuhnya, selalu ada
pro dan kontra dalam sebuah pekerjaan, tapi yang paling penting
adalah pekerjaan tersebut sesuai dengan perencanaan yang telah
ditetapkan.

26. Apakah pernah terjadi komplain dari masyarakat atas pelayanan
yang diberikan oleh para aparat birokrasi ?
Komplain akan selalu ada, sekecil apapun karena kita manusia
yang selalu memiliki kekurangan betapapun kita telah berusaha
memberikan pelayanan sebaik-baiknya.
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TRANSKRIP WAWANCARA
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN DAERAH
KABUPATEN NUNUKAN, PROPINSI KALIMANTAN UTARA
TANGGAL 25-30 APRIL 2016

A. Dimensi Kinerja

1. Apakah aturan ASN sudah diterapkan di Kabupaten Nunukan? Jika
Sudah, sejak kapan?
Pemerintah Kabupaten (Pemkab) mewacanakan melaksanakan
lelang jabatan sebagaimana diamanatkan UU ASN, tapi
realisasinya akan dilaksanakan pada tahun 2016 dan sampai saat
ini belum dilaksanakan. Nunukan akan menerapkan perekrutan
pegawai pada posisi tertentu dengan cara lelang jabatan.

to

Bagaimana implikasi penerapan aturan ASN dalam pengelolaan
kepegawaian di Daerah?

Jika telah diterapkan saya kira akan memberikan implikasi yang
baik bagi pengelolaan pegawai daerah karena mengedepankan
kompetensi sehingga kinerja diharapkan akan meningkat.

3. Bagaimana penerapan aturan ASN dalam meningkatkan kinerja
aparatur?
Saya kira jika sudah diterapkan di Nunukan, akan meningkatkan
kinerja aparatur

4. Bagaimana penilaian kinerja aparatur berdasarkan aturan ASN?
Penilaian kinerja berdasarkan kompetensi

B. Dimensi Kompetensi
S. Mengapa bapak/ibu menempatkan pegawai non-teknik pada dinas
yang sifatnya teknis seperti DPU Nunukan?
Sesuai dengan analisis Jabatan, dan karena keterbatasan SDM
yang ada di Kabupaten Nunukan

6. Bagaimana menurut bapak/ibu kesesuaian latar belakang pendidikan
aparatur non-teknik dengan bidang pekerjaan yang mereka
kerjakan?

Saya kira sesuai dengan bidang pekerjaan, tapi ada juga yang tidak
sesuai.

7. Bagaimana menurut bapak/ibu kemampuan aparatur non-teknik
dalam bidang pekerjaan yang mereka kerjakan?
Berdasarkan dokumen SKP kemampuan aparatur non-teknik dalam
bidang pekerjaan yang dikerjakan sudah baik
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8. Bagaimana menurut bapak/ibu pemahaman aparatur non-teknik
dalam bidang pekerjaan yang mereka kerjakan?
Berdasarkan dokumen SKP pemahaman aparatur non-teknik baik
aparatur non-teknik dalam bidang pekerjaan yang dikerjakan sudah
baik

9. Bagaimana menurut bapak/ibu sikap aparatur non-teknik dalam
bidang pekerjaan yang mereka kerjakan?

Berdasarkan dokumen SKP sikap aparatur non-teknik baik aparatur
non-teknik dalam bidang pekerjaan yang dikerjakan sudah baik
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TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN APARATUR SARJANA NON TEKNIK PADA DINAS PEKERJAAN UMUM

KABUPATEN NUNUKAN, KALIMANTAN UTARA
TANGGAL 25-30 APRIL 2016

Dimensi Variabel Indikator Informan Kasubbag Bendahara | Pengadministrasi | Pengawas | Kasubbag Penyusun Pengawas Pengawas Kasubbag
tem Penyusunan Pengeluara an Keuangan Lapangan Keuangan Anggaran PPTK PPTK Umum
Pertanya Program dan n Pembantu Tata Pembangunan
an Pelaporan Bina Marga Bangunan
Cipta Karya
Kinerja Efektivitas | Tingkat 1 Pemahaman Sangat Tingkat Pemahaman | Pemahaman Pemahaman Sangat Belum Belum
Pemahamanan Aparatur paham, pemahaman sangat baik Aparatur Aparatur paham, Sepenuhnya | Sepenuhnya
Aparat Terhadap Terhadap Tugas- | karena terhadap tugas Terhadap Tugas- | Terhadap Tugas- | karena sudah | dipahami dipahami
Uraian Pekerjaan Tugas Yang sudah tugas sudah baik Tugas Yang Tugas Yang berdasarkan
diberkan berdasarkan | terbukti dengan diberikan diberikan analisis
pimpinan pada analisis kegiatan kami pimpinan pada pimpinan pada jabatan dan
dasamya sudah jabatan dan sehari-han dasamya sudah dasamya sudah tupoksi
dipahami tupoksi didalam dipahami dipahami masing
masing menjalankan masing
masing pekerjaan hasiinya
sesuai harapan
karena kami
sebagai aparatur
sudah mengerti
apa-apa yang
harus kami
kerjakan sesuai
dengan tugas
tugas yang telah
diberikan ofeh
pimpinan kepada
kami
2 Tugas-tugas yang | Dapat lya sudah dapat Untuk tugas Tugas-tugas yang | Tugas-tugasyang | Dapat Dapat Dapat
diberikan dapat dipahami dipahami dan rutin bisa diberikan dapat diberikan dapat dipahamidan | diselesaikan | diselesaikan
dipahamt oleh dan dapat diselesakan | diselesaikan dipahami oleh dipahami oleh diselesaikan tapi masih tapi masih
aparatur dan diselesaikan | dengan baik dengan baik. | aparatur dan aparatur dan dengan baik ada yang ada yang
dapat dengan baik | karena apabila dapat dapat tidak tepat tidak tepat
diselesaikan kami diberikan Untuk Tugas | diselesaikan diselesaikan waktu waktu
dengan baik tugas oleh Tambahan dengan baik dengan baik
pimpinan saya terkadang
dapat kurang baik
menyerahkan
tugas tugas
tersebut sesuai
dengan apa yang
diinginkan
impinan dan
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Dimensi Variabel Indikator Informan Kasubbag Bendahara | Pengadministrasi Pengawas Kasubbag Penyusun Pengawas Pengawas Kasubbag
ltem Penyusunan Pengeluara an Keuangan Lapangan Keuangan Anggaran PPTK PPTK Umum
Pertanya Program dan n Pembantu Tata Pembangunan
an Pelaporan Bina Marga Bangunan
Cipta Karya
selesai tepat
waktu
Jumiah 3 Permasalahan- Menyelesaik | Untuk Menganalisa | Permasalahan- Permasalahan- Permasalaha | Koordinasi Koordinasi
Permasalahan permasalahan an menyelesaikan n, mencan permasalahan pemasalahan n dapat dan dan
Yang berhasil yang dihadapi permasalaha | permasalahan altematif yang dihadapi yang dihadapi diselesaikan Konsultasi Konsuitasi
ditangani/Diselesa dalam pekerjaan n dengan permasalahan penyelesaian | dalam pekerjaan dalam pekerjaan dengan cara
ikan pada dasamya melakukan yang saya hadapi ] dan minta pada dasamya pada dasamya rapat
dapat koordinasi, dalam pekerjaan petunjuk dapat dapat koordinasi
ditanganidiselesa | diskusi, yaitu dengan cara | atasan ditangani/diselesa | ditangani/diselesa | antara
ikan kepada terlebih dahulu ikan ikan pimpinan dan
pimpinan berkonsultasi staf guna
dan rekan dengari atasan mencan
kerja diruangan dan penyelesaian
apabila masaiah masalah
masalah itu belum
dapat diselesaikan
maka sebaiknya
kita konsultasikan
lagi kepada
pimpinan
kemudian kita
paparkan apa-apa
pemasaiahan
yang saya hadapi
dalam
menjalankan
pekerjaan saya,
kemudian
mengerjakan
pekerjaan tadi
sesuai dengan
arahan dan
pimpinan agar
supaya pekerjaan
yang diberikan
sesuai dengan
yang kita
harapkan bersama
4 Prosentase 80 persen Tidak tahu Tidak setiap Prosentase Prosentase Persentase Tidak tentu Tidak tentu
penyelesaian jika pimpinan hari ada penyelesaian penyelesaian penyelesaian
permadalahan atau rekan pemasalaha | permadalahan permadalahan masalah 70
yang ditangani kerja tidak n, tetapi bila yang ditangani yang ditangani sd85%
setiap hari kurang | ditempat ada setiap hari kurang | setiap hari kurang
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lebih 80 persen permasalaha | {ebih 80 persen lebih 80 persen
n akan
diselesaikan
secepatnya
Tingkat Kepuasan 5 Pengguna Cukup puas | Sudah puas, Sebagian Pengguna Pengguna Pengguna Belum Belum
Masyarakat jasa/masyarakat walaupun masyarakat jasa/masyarakat jasa/masyarakat ada yang sepenuhnya | sepenuhnya
pengguna Jasa sudah merasa memang masih cukup puas, sudah merasa sudah merasa puas ada
terhadap puas atas banyak walaupun puas atas puas atas juga yang
pelayanan yang pelayanan yang kekurangan tetapi | ada sebagian | pelayanan yang pelayanan yang tidak puas
diberikan dibenkan dengan kerja kecil merasa | diberikan diberikan tergantung
keras dan tidak puas mereka
kerjasama didalam
organisasi,
harapan dan
keinginan
masyarakat untuk
mendapatkan
pelayanan prima
sudah dapat
terwujud
6 Pemah terjadi Pemah Athamdulillah tidak | Pemah Pemah terjadi Pemah terjadi Pemah terjadi | Pemahtapi | Pemah tapi
komplain atas pemah sefama komplain atas komplain atas tapi mampu secara secara
pelayanan yang bekerja di kantor pelayanan yang pelayanan yang diselesaikan informat informal
diberikan diberikan diberikan dengan baik
Kualitas Spontanitas dalam 7 Kualitas Cukup Kualitas Berusaha Kualitas Kualitas Sudah sangat | Sudah Sudah
Layanan menghadapi pelayanan yang maksimal pelayanan sudah semaksimal pelayanan yang pelayanan yang baik tinggal cukup cukup
permasalahan dan diberikan kepada sangat baik mungkin diberikan kepada diberikan kepada peningkatan
melayani masyarakat/peng karena kami membernikan masyarakat/peng | masyarakat/peng | dalam
masyarakat guna jasa beium bekerja secara pelayanan guna jasa belum guna jasa belum implementasi
maksimal professionaf dan yang terbaik maksimal maksimal
mengutamakan
layanan prima
8 Sesuai dengan Cukup Sudah sesuai Sesuai Sesuai dengan Sesuai dengan Sangat Tidak Tidak
aspirasi sesuai dengan aspirasi aspirasi aspirasi sesuai semua semua
kebutuhan dan kebutuhan kebutuhan kebutuhan dengan terpenuhi terpenuhi
masyarakat masyarakat masyarakat masyarakat aspirasi
kebutuhan
masyarakat
g Cara menangani Dengan Mendengarkan Keluhan Cara menangani Cara menangani Dengancara | Menyampai | Menyampai
keluhan dan duduk langsung dari biasanya keluhan dari keluhan dari mengadakan | kan ke kan ke
masyarakat bersama masyarakat dan pada saat masyarakat masyarakat pertemuan atasan atasan
dengan cara dalam kemudian kegiatan fisik | dengan cara dengan cara untuk langsung langsung
menanggapi, sebuah diberikan berjalan, menanggapi, menanggapi, mendengar
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mengambil pertemuan pemahaman dan seperti mengambil mengambil keluhan dari
langkah untuk mencari solusi perbaikan langkah langkah masyarakat
penyelesaian mencan atas jalandimana | penyelesaian penyelesaian dan mencaro
solusi dan permasalahan masyarakat solusi
keiuhan yang dialami merasa pemecahan
tersebut masyarakat terganggu masalah
dijalan. Cara
mengatasiny
a adalah
dengan
memperbany
ak rambu-
rambu dan
menyiapkan
petugas
pengatur
lalulintas
10 Ada Spontanitas lya, ada Ada spontanitas Ada Ada Spontanitas Ada Spontanitas Ada Ada Ada
untuk spontanitas tetapi jika masalah | spontanitas untuk untuk spontanitas spontanitas | spontanitas
menyelesaikan tersebut terlalu menyelesaikan menyelesaikan jika
permasalahan beresiko saya permasalahan permasalahan permasaahan
akan berkonsuftasi tidak terlalu
dengan pimpinan rumit
dan jika pimpinan
memberikan
mandat maka
akan
menyelesaikannya
dengan arif dan
bijaksana
Tenggang Waktu 11 Satu sampai Tergantung Menyelesaikan 4 sampai 5 Satu sampai Satu sampai Saty sampai Tidak tentu Tidak tentu
penyelesaian satu dengan dua han pada tingkat | pekerjaan lebih bulan dengan dua hari dengan dua hari dengan dua
permasalahan kesulitan cepat jika hari
atau pekerjaan pemmasalaha | pekerjaan itu
nyang mudah, namun
dihadapidan | bisa tepat waktu
tergantung jika pekerjaan itu
pada rumit
petunjuk
teknis
pelaksanaan
12 Sesuai dengan Ada Sesusai dengan Sesuai Sesuai dengan Sesuai dengan Sesuai denga | Ada yang Ada yang
SPD spontanitas | petunjuk teknis dengan SPD SPD petunjuk sesuai dan sesuai dan
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supaya pekerjaan petunjuk teknis ada yang ada yang
yang dilakukan teknis tidak tidak
sesuai dengan
ketentuan
Kesopanan dan 13 Sikap dan cara Dengan cara | Cara sikap saya Bersikap Sikap dan cara Sikap dan cara Harus sesuai | Sesuai Sesuai
Keramahan dalam memberikan sopan dan harus sopan dan sebaik membenkan memberikan dengan aturan aturen
memberikan pelayanan ramah dalam | santun serta mungkin pelayanan pelayanan kaidah
Pelayanan terhadap menyikapi mengutamakan dengan cara terhadap terhadap kesopanan
masyarakat keluhan keramahan dan memberikan masyarakat masyarakat dan
dengan permasalaha { kelembutan pengertian- dengan dengan keramahan
memberikan n yang ada sehingga pengertian memberikan memberikan
pelayanan prima masyarakat akan dan pelayanan prima pelayanan prma
merasa dihargai penjelasan
dan nyaman
dalam
mendapatkan
pelayanan
14 Sebagai aparatur | Selalu Ramah dan sopan | Selalu Sebagai aparatur | Sebagai aparatur | Dengan Pemah Pemah
kita harus selalu menjaga sehingga menjaga kita harus sefalu kita harus selalu menyambut
menjaga kesopanan masyarakat juga kesopanan menjaga menjaga mereka
kesopanan dalam akan menghormati kesopanan dalam | kesopanan dalam | dengan
melayani dan menghargai melayani melayani senyuman,
masyarakat kita sebagai masyarakat masyarakat menanyakan
pelayan publik hal apa yang
dapat
dibantu,
tentunya
sesuai
dengan
kaidah
kesopanan
yang berlaku
Responsivit | Keterkaitan antara 15 Program Kegiatan | Program Program Kegiatan | Program Program Kegiatan | Program Kegiatan | Ada, sangat Sangat Sargat
as program kegiatan Relevan dengan Kegiatan Relevan dengan Kegiatan Relevan dengan Relevan dengan berkaitan relevan relevan
dengan kebutuhan kebutuhan Relevan kebutuhan Relevan kebutuhan kebutuhan
organisasi organisasi dengan organisasi, tugas dengan organisasi organisasi
kebutuhan yang diberikan kebutuhan
organisasi kepada saya organisasi
sangat dibutuhkan
untuk menyusun
program keria,
memantau obyek
kerja, dan
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mengendalikan
program
16 Kegiatan sesuai Kegiatan Kegiatan sesuai Kegiatan Kegiatan sesuai Kegiatan sesuai lya, karena Sesuai Sesuai
dengan tugas sesuai dengan tugas sesuai dengan tugas dengan tugas sesuai
pokok dan fungsi | dengan pokok dan fungsi dengan pokok dan fungsi | pokok danfungsi | dengan pakta
organisasi tugas pokok | organisasi untuk tupoksi organisasi organisasi integritas
dan fungsi menyejahterakan yang telah
organisasi masyarakat ditandatanga
ni oleh
masing-
masing
_aparatur
Daya Tanggap 17 Cara menyikapi Aparat Menampung Dalam Cara menyikapi Cara menyikapi Kita harus Dicatat dan Dicatat dan
aparat dalam keluhan keluhan menampung | keluhan dan jika mengatasi keluhan keluhan keluhan keluhan dapat dicarikan dicankan
menghadapi dan dari masyarakat dan harus ketemu keluhan dari masyarakat dari masyarakat mendengarka | solusi solusi
menyelesaikan dengan mengambil pimpinan maka masyarakat dengan dengan n keluhan
keluhan yang menanggapi dan tindakan saya akan terutama menanggapi dan menanggapi dan dan
disampaikan berusaha cepat meminta yang berusaha berusaha menanggapin
menyelesaikan terhadap masyarakat untuk | berhubungan | menyelesaikan menyelesaikan ya dengan
keiuhan bertemu pimpinan | dengan cara mencan
tersebut kerusakan solusi yang
jalan, baik dalam
diberikan penyelesaian
pemahaman nya
bahwa dalam
mengatasiny
aada
tahapan-
tahapan yang
harus dilalui
sehingga
membutuhka
n waktu yang
cukup lama
18 Langkah pertama | Langkah Langkah yang Ditampung Langkah pertama | Langkah pertama | Mencatat Dicarikan Dicarikan
yang ditempuh pertama diambil adalah dan yang ditempuh yang ditempuh keluhan, solusi solusi
adalah yang mendengarkan sefanjutnya adalah adalah merapatkan sasuai sesuai
menanggapi dan ditempuh permasalahan, jika | dimasukkan menanggapi dan menanggapi dan dengan staf dengan apa | dengan apa
mengambif adalah mampu dalam daftar | mengambil mengambil yang lain yang kita yang kita
langkah untuk memeriksa diselesaikan maka | kegiatan langkah untuk langkah untuk gunamencan | ketahui ketahui
menyelesaikan langsung akan saya menyelesaikan menyelesaikan solusi
permasalaha | selesaikan, jika penyelesaian
n yang tidak saya akan nya
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dikeluhkan mengkonsultasika
pengguna nnya dengan
jasa pimpinan
Ketersediaan 19 Masyarakat Masyarakat Masyarakat Masyarakat Masyarakat Masyarakat Kesempatan | Ada Ada
kesempatan dan menmiliki mennifiki memitiki memiliki memiliki memiliki selaly
wadah bagi kesempatan untuk | kesempatan | kesempatan untuk | kesempatan kesempatan untuk | kesempatan untuk | diberikan
masyarakat untuk menyampaikan untuk menyampaikan untuk menyampaikan menyampaikan kepada
menyampaikan saran dan menyampaik | saran dan keluhan | menyampaik | sarandan saran dan masyarakat
saran dan ketuhan keluhan an saran dan ansarandan | keluhan keiuhan untuk
keluhan keluhan menyampaika
n saran atas
pelayanan
yang
diberikan
20 Belum ada wadah | Belum ada Belum ada wadah | Belum ada Belum ada wadah | Belum adawadah | Belum ada Tidak Tidak
untuk wadah untuk | untuk wadah untuk | untuk untuk wadah untuk | tersedia tersedia
menyampaikan menyampaik | menyampaikan menyampaik | menyampaikan menyampaikan menyampaika
saran dan an sarandan | sarandan keluhan | ansarandan | sarandan saran dan n saran dan
keluhan keluhan keluhan keluhan keluhan keluhan
Kompetensi | Pengetahua | Kesesuaian Latar 21 Sarjana Sarjana Sarjana Ekonomi Sarjana Sarjana Ekonomi | Sarjana Ekonomi | Sarjana Sarjana Sarjana
n Belakang Kehutanan Akuntansi Manajemen Administrasi | Akuntans Akuntansi Administrasi Ekonomi Ekonomi
Pendidikan Publik Publik
dengan Bidang
Pekerjaan
22 Tidak sesuai Sesuai Sesuai Tidak Sesuai | sesuai Sesuai Sesuai saja Sesuai Sesuai
karena saya
dari STM
Bangunan
meskipun
kuliahnya
tidak linear
Kesesuian Latar 23 Pemah Pemah Tidak pemah Pemah Pemah Pemah Pemah Pemah Pemah
Belakang mendapatkan mendapatka | karena baru 3 mendapatkan | mendapatkan mendapatkan mendapatkan
Pelatihan dengan pelatihan n pelatihan bulan CPNS pelatihan pelatihan pelatihan pelatihan
Bidang Pekerjaan
24 Sesuai Sesuai Tidak tahu Sesuai Sesuai Sesuai Sangat Sesuaj Sesuai
sesuai
Kemampua | Kemampuan 25 Berhasil Dengan lya, Berhasil lya, Berhasil Berhasil Berhasil Ya, saya Belum Belum
n Memanfaatkan memanfaatkan pengetahuan | memanfaatkan memanfaatka | memanfaatkan memanfaatkan rasakan sepenuhnya | sepenuhnya
Pengetahuan pengetahuan tersebut pengetahuanyang | n pengetahuan pengetahuan sangat
Yang Diperoleh yang diperoleh dapat diperoleh untuk pengetahuan | yang diperoleh yang diperoleh bermantaat
dari pendidikan untuk memenuhi memudahka | memenuhi yang untuk memenuhi untuk memenuhi untuk
untuk memenuhi tuntutan n dalam tuntutan pekerjaan | diperoleh tuntutan tuntutan menunjang
135

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




42532 pdf

Dimensi Variabel Indikator {nforman Kasubbag Bendahara | Pengadministrasi Pengawas Kasubbag Penyusun Pengawas Pengawas Kasubbag
tem Penyusunan Pengeluara an Keuangan Lapangan Keuangan Anggaran PPTK PPTK Umum
Pertanya Program dan n Pembantu Tata Pembangunan
an Pelaporan Bina Marga Bangunan
Cipta Karya
tuntutan pekerjaan pekerjaan memenuhi untuk pekerjaan pekerjaan tugas yang
tuntutan memenuhi diberikan
pekerjaan tuntutan
pekerjaan
26 Langsung Dengan Penerapan iimu Langsung Langsung Langsung Mengaplikasi | Dipraktekan | Dipraktekan
mengaplikasikan modal saat kuliah mengaplikasi | mengaplikasikan mengaplikasikan kan hasil
pengetahuan pengetahuan | ditempat kerja kan pengetahuan pengetahuan yang dieroleh
tersebut kedalam | dari agar sesuai pengetahuan | tersebut kedalam | tersebutkedalam | dani pelatihan
pekerjaan pendidikan, dengan harapan tersebut pekerjaan pekerjaan
saya pimpinan kedalam
memiliki pekerjaan
dasar
kemampuan
dalam
menyikapi
permasalaha
n yang ada
dan saya
menerapkan
nya untuk
memenuhi
tuntutan
pekerjaan
Kemampuan 27 Berhasil Berhasil Belum pemah lya, tapi Berhasil Berhasil Sangat Berhasil Berhasil
Memanfaatkan Memanfaatkan Memanfaatk | mendapat terkadang Memanfaatkan Memanfaatkan Berhasil
Pengetahuan Pengetahuan an pelatihan juga tidak Pengetahuan Pengetahuan
Yang Diperoleh Yang Diperoleh Pengetahuan berhasil Yang Diperoieh Yang Diperoleh
dari pelatihan dari pelatihan Yang dari pelfatihan dan pefatihan
untuk memenuhi untuk memenuhi Diperoleh untuk memenuhi untuk memenuhi
tuntutan pekerjaan tuntutan dan tuntutan tuntutan
pekefjaan pelatihan pekerjaan pekerjaan
untuk
memenuhi
tuntutan
pekerjaan
28 Belum pemah Dengan Belum pemah Melaksanaka | Langsung Langsung Memprakteka | Diterapkan Diterapkan
mendapat adanya mendapat n apa yang mengaplikasikan mengaplikasikan n segaia hal dalam dalam
pelatihan pelatihan pelatihan diperoleh dari | pengetahuan pengetahuan yang telah melaksanak | melaksanak
saya lebih pelatihan tersebut kedalam | tersebutkedalam | didapat dari an an
banyak pekerjaan pekerjaan pelatihan pekerjaan pekerjaan
memperoieh dalam dan tugas dan tugas
pemahaman kaitannya tugas yang tugas yang
mengenai untuk dibenkan dibenkan
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pekerjaan. penyelesaian | pimpinan pimpinan
Tentunya tugas tugas
dapat yang
memudahka diberikan
n
penyelesaian
pekerjaan
yang saya
laksanakan
dengan
penerapan
hasil dani
pelatihan
Pemahama | Tingkat 29 Tingkat Menurut Pemahaman Pemahaman | Tingkat Tingkat Menurut Sebagian Sebagian
nan Pemahaman pemahaman saya tingkat | aparatur sudah aparatur pemahaman pemahaman pendapat besar sudah | besar sudah
aparat pelaksana sesuai dengan pemahaman | baik terbukti dan sudah baik sesuai dengan sesuai dengan saya aparatur | memahami memahami
terhadap uraian latar belakang nya dapat tugas tugas yang latar belakang latar belakang ada yang tapi juga tapi juga
pekerjaan pendidikan ditihat dan dilakukan sesuai pendidikan pendidikan paham, ada ada yang ada yang
aparatur dengan yang juga yang belum belum
yang diberikan tidak paham
bersangkuta
n dan tupoksi
30 Dapat dipahami Tugas yang | Sudah dapat Dapat Dapat dipahami Dapat dipahami Yang paham | Sebagian Sebagian
oleh aparatur dan | diberikan dipahami dan dipahami, oleh aparatur dan | oleh aparatur dan | dapat dapat dapat
dapat tidak terfalu dapat diselesaikan | untuk tugas dapat dapat menyelesaika | diselesaikan | diselesaikan
diselesaikan sulit dengan baik rutin bisa diselesaikan diselesaikan n dengan dengan baik | dengan baik
dengan baik dipahami diselesaikan dengan baik dengan baik baik, yang
dan dapat dengan baik kurang
diselesaikan paham tidak
jika aparatur Untuk tugas dapat
tersebut tambahan menyelesaika
sudah terkadang n
memaharmin kurang baik
ya
Jumiah tugas 3 12 Tugas Tidak 2 Tugas 2 Tugas, 12 Tugas 12 Tugas 5 Tugas 19 Tugas 19 Tugas
yang berhasil menentu tugas rutin
ditangani tergantung dan tugas
dari tahap tambahan
penyelesaian atasan
agar tidak
bertumpuk
32 Dapat Jumiah tugas | Keduanya dapat Keduanya Dapat Dapat 4 Tugas 80 Persen 80 Persen
diselesaikan yang dapat diselesaikan dapat diselesaikan diselesaikan
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semua diselesaikan diselesaikan semua semua
sesuai
dengan
berapa
banyak tugas
yang dapat
dipahami
33 Proporsional Proporsional | Proporsional Proporsional | Proporsional Proporsional Proporsional Cukup Cukup
Proporsional | Proporsional
Sikap Reaksi ketika 34 Menyambut Melihat tugas | Senang hati Biasa saja, Menyambut Menyambut Dengan Biasa Saja Biasa Saja
mendapat tugas dengan baik pekeriaan sehingga dapat karena sudah | dengan baik dengan baik senang hati
tersebut belajar dan menjadi melaksanaka
terlebih mendapat tugas n tugas yang
dahulu, lalu pengalaman diberikan
berpikir
apakah
tugas itu
dapat
diselesaikan
tepat wakiu
35 Protes Pemah Tidak pemah Pemah Protes Protes Pemah Pemah Pemah
melakukan melakukan protes | melakukan melakukan
protes protes protes
36 Protes karena Bertanya Tidak Pemah Terkadang Protes karena Protes karena Protes karena | Masalah Masalah
tidak sesuai kepada melakukan protes | tugas tidak sesuai tidak sesuai terlalu banyak | Disiplin PNS | Disiplin PNS
dengan tupoksi pimpinan tambahan dengan tupoksi dengan tupoksi pelimpahan UU PNS No. | UU PNS No.
terkait tugas yang tugas 53 Tahun 53 Tahun
yang dibenkan 2011 2011
diberikan melebihi
batas
kemampuan
Reaksi ketika 37 Pemah Mendapat | Pemah Tidak pemah Pemah Pemah Mendapat | Pemah Mendapat | Pemah Tidak Tidak
mendapat teguran teguran mendapat mendapatkan teguran teguran pemah pemah
teguran teguran
38 Biasa saja Mengambil Mendengar Diterima, Biasa saja Biasa saja Harus Tidak ada Tidak ada
pelajaran teguran dan karena saya mengakui
dibalik introspeksi din yang salah bahwa kita
teguran yang tidak
tersebut dapat
menyelesaika
n tugas
dengan baik
39 Melakukan Melakukan Memperbaiki din Melakukan Melakukan Melakukan Meiakukan Tidak ada Tidak ada
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perubahan diri perubahan baik dalam sikap, perubahan perubahan diri perubahan dir perubahan
din tingkah laku dini diri
mapun pekerjaan
40 Lebih tepat waktu | Lebih teliti Memperbaiki din Berusaha Lebih tepat waktu | Lebih tepat waktu | Melakukan Tidak ada Tidak ada
dan dan baik dalam sikap, memperbaiki | dan dan koreksi dir
bertanggungjawa | memahami tingkah laku kesalahan bertanggungjawa | bertanggungjawa | dan
b tugas yang mapun pekerjaan b b memperbaiki
diberikan agar lebih baik lagi kinerja,
sehingga
dapat
menyelesaika
n tugas
berikutnya
Menyelesaikan 41 Ya, tepat waktu Ya, tepat lya, tepat waktu lya, tapi Ya, tepat waktu Ya, tepat waktu Ya, tepat Hanya Hanya
Tugas Tepat waktu terkadang waktu sebagian sebagian
Waktu ada juga
yang tidak
tepat waktu
42 Langsung Memahami Mengerjakan yang | Berusaha Langsung Langsung Mengikuti Koordinasi Koordinasi
mengerjakan dengan lebih prioritas, semaksimal mengerjakan mengerjakan semua tahap | dengan dengan
tugas cepat tugas setelah itu item- mungkin tugas tugas tahap atasan dan atasan dan
tersebut item yang lain pekerjaan instansi instansi
supaya pekerjaan terkait terkait
terorganisir dan
dapat sesuai yang
diharapkan
43 Bukan beban tapi | Bukan beban | Tidak Tidak Bukan beban tapi | Bukan beban tapi | Beban Tidak Tidak
tanggung jawab tapi menjadikannya menjadikan tanggung jawab tanggung jawab
tanggung beban beban
jawab
44 Bukan beban tapi | Bukanbeban | Tidak Tidak Bukan beban tapi | Bukan bebantapi | Karena Tidak Tidak
tanggung jawab tapi menjadikannya menjadikan tanggung jawab tanggung jawab dengan target
tanggung beban beban waktu
jawab pekerjaan
menjadi tidak
maksimal
Menyelesaikan 45 Pemah Pemah Tidak pemah Pemah Pemah Pemah Tidak pemah | Tidak Tidak
Tugas sesuai menyelesaikan menyelesaik menyelesaika | menyelesaikan menyelesaikan Pemah Pemah
dengan petunjuk tugas tidak sesuai | an tugas ntugas tidak | tugas tidak sesuai | tugas tidak sesuai
pelaksanaan dan dengan petunjuk tidak sesuai sesuai dengan petunjuk dengan petunjuk
petunjuk teknis pelaksanaan dan | dengan dengan pelaksanaandan | pelaksanaan dan
petunjuk teknis petunjuk petunjuk petunjuk teknis petunjuk teknis
pelaksanaan _pelaksanaan
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Cipta Karya
dan petunjuk dan petunjuk
teknis teknis
46 karena terburu- Kurang Tidak Pemah Karena ada karena terburu- karena terburu- Kurang Tidak Tidak
buru memahami tekanan dan bury buru memahami Pemah Pemah
tugas penyedia jasa tugas
tersebut tersebut
47 Belum memahami | Belum Dengan cara Belum Belum memahami | Belum memahami | Sebelum Tidak Tidak
petunjuk memahami melihat ihtisar memahami petunjuk petunjuk pelaksanaan | Pemah Pemah
pelaksanaan dan | petunjuk jabatan kemudian | petunjuk pelaksanaan dan | pelaksanaandan | ada
petunjuk teknis pelaksanaan | disesuaikan pelaksanaan | petunjuk teknis petunjuk teknis pertemuan
dan petunjuk | dengan uraian dan petunjuk guna
teknis tugas tugas saya teknis menjelaskan
di organisasi juklak dan
juknis
48 Memuaskan Memuaskan | Memuaskan Sebagian Memuaskan Memuaskan Kadang Tidak Tidak
saya dan memuaskan, | Pemah Pemah
atasan saya kadang tidak
puas,
walaupun
ada sebagian
kecil saya
dan atasan
saya fidak
merasa puas
Kepemimpi Pengaruh Keteladanan 49 Pemah Pemah Pemah Pemah Pemah Pemah Pemah Pemah Pemah
nan pemimpin yang memberikan membenkan | memberikan memberikan memberikan memberikan memberikan
ditunjukkan teladan teladan teladan teladan teladan teladan teladan
kepada para
aparatur yang
dapat
mempengaruhi
sikap dan perilaku
aparatur
50 Sesuai dengan Penfaku Penfaku pimpinan | Periaku Sesuai dengan Sesuai dengan Perilaky Baik Baik
tata tertib dan pimpinan di kantor sangat pimpinan di tata tertib dan tata tertib dan pimpinan baik
peraturan di Cukup bagus | baik kantor baik peraturan di peraturan di dan dapat
kantor kantor kantor diterima oleh
bawahan
Adanya 51 Ya, ada Ya, ada Ya, ada Ya, ada Ya, ada Ya, ada Ya, ada Tidak Tidak
kewibawaan kewibawaan. kewibawaan. | kewibawaan. kewibawaan. | kewibawaan. kewibawaan. kewibawaan. | Memiliki Memiliki
pemimpin Pemimpin yang Pemimpin Pemimpin yang Pemimpin Pemimpin yang Pemimpin yang Pemimpin Wibawa Wibawa
terhadap aparatur berwibawa dapat | yang berwibawa dapat yang berwibawa dapat | berwibawa dapat | yang
menumbuhkan berwibawa menumbuhkan berwibawa menumbuhkan menumbuhkan berwibawa
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rasa hormat dan dapat rasa hormat dan dapat rasa hormat dan rasa hormat dan dapat
segan menumbuhk | segan menumbuhka | segan segan menumbuhka
an rasa n rasa hormat n rasa hormat
hormat dan dan segan dan segan
segan
52 Pemimpin yang Pemimpin Pemimpin yang Pemimpin Pemimpin yang Pemimpin yang Bisaiyabisa | Tidak Tidak
berwibawa sangat | yang berwibawa sangat | yang berwibawa sangat | berwibawa sangat | tidak karena Memiliki Memiliki
membantu berwibawa membantu berwibawa membantu membantu tergantung Wibawa Wibawa
aparatur dalam sangat aparatur dalam sangat aparatur dalam aparatur dalam perilaku
penyelesaian membantu penyelesaian membantu penyelesaian penyelesaian aparatur
tugas tugasnya aparatur tugas tugasnya aparatur tugas tugasnya tugas tugasnya
dalam dalam
penyelesaian penyelesaian
tugas tugas
tugasnya tugasnya
Adanya 53 Belum tentu dapat | Dapat Dapat Dapat Belum tentu dapat | Belum tentudapat | Pimpinan Tidak Tidak
kecakapan dan diselesaikan diselesaikan, | menyelesaikan menyelesaika | diselesaikan diselesaikan dapat Semua Semua
keahlian pemimpin sebab karena sebelum n karena pemimpin pemimpin melaksanaka
pemimpin pemimpin menjadi pemimpin, | sebelum n dengan
hendaknya pimpinan sudah menjadi mudah
mengetahui melewat fase-fase | pemimpin, karena
tentang dan pekerjaan- pimpinan memiliki
pekerjaan pekerjaan yang sudah kewenangan
aparatur sulit seperti yang melewati penuh
agar lebih aparatur kerjakan, | fase-fase dan
memudahka | sehingga pekerjaan-
n pekerjaan pemimpin dengan pekerjaan
bijak dapat yang sulit
menyelesaikan seperti yang
permasalahan aparatur
tersebut. kerjakan,
sehingga
pemimpin
dengan bijak
dapat
menyelesaika
n
permasaiaha
n tersebut.
54 Pemah Pemah Pemah Pemah Pemah Pemah Pemah dan Pemah Pemah
memberikan memberikan | memberikan memberkan memberikan memberikan selalu
pengarahan pengarahan | pengarahan pengarahan pengarahan pengarahan dilakukan
55 Ada terobosan Ada Ada terobosan Ada Ada terobosan Ada terobosan Pemah, Pemah Pemah
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baru terobosan baru terobosan baru baru biasanya dari
baru baru segi
terobosan
pada
pelaksanaan
Motivasi Pemberian 56 Tidak pemah Pemah Belum pemah Belum Tidak pemah Tidak pemah Pemah Tidak Tidak
Motivasi atau diberikan Motivasi | diberikan karena masih pemah diberikan Motivasi | diberikan Motivasi | karena saya Pemah Pemah
Dorongan atau Dorongan Motivasi atau | CPNS karena masih ; atau Dorongan atau Dorongan pribadi
Pemimpin kepada Pemimpin kepada | Dorongan CPNS Pemimpin kepada | Pemimpin kepada | beberapa kali
para aparatur para aparatur Pemimpin para aparatur para aparatur mendapat
untuk untuk kepada para untuk untuk perintah dan
meningkatkan meningkatkan aparatur meningkatkan meningkatkan kesempatan
pengetahuan dan pengetahuan dan | unfuk pengetahuandan | pengetahuandan | untuk
kemampuan kemampuan meningkatka kemampuan kemampuan mengikut
dalam bidang dalam bidang n dalam bidang dalam bidang pelatihan
tugasnya tugas pengetahuan tugas tugas
dan
kemampuan
dalam
bidang tugas
57 Pemberian Pemberian Pemberian Pemberian Pemberian Pemberian Sesuai Sesuai Sesuai
kenaikan pangkat | kenaikan kenaikan pangkat kenaikan kenaikan pangkat | kenaikan pangkat | dengan
sudah sesuai pangkat sudah sesuai pangkat sudah sesuai sudah sesuai perundangan
peraturan yang sudah bagus | peraturan yang sudah sesuai | peraturan yang peraturan yang aparatur
berlaku berlaku peraturan berlaku berlaku
yang berlaku
58 Pimpinan Pimpinan Pimpinan Pimpinan Pimpinan Pimpinan Pimpinan Tidak Tidak
memberkan memberkan | memberikan memberikan memberikan memberikan memberikan Pemah Pemah
perhatian dan perhatian perhatian dan perhatian dan | perhatian dan perhatian dan perhatian dan
penghargaan dan penghargaan penghargaan | penghargaan penghargaan penghargaan
sesuai dengan penghargaan | sesuai dengan sesuai sesuai dengan sesuai dengan sesuai
pekerjaan sesuai pekerjaan dengan pekerjaan pekerjaan dengan
dengan pekerjaan pekerjaan
pekerjaan
Pemenuhan 58 Pemimpin Pemimpin Pemimpin Secara tidak | Pemimpin Pemimpin Pemimpin Sebagian Sebagian
harapan-harapan mempersiapkan mempersiap | mempersiapkan langsung mempersiapkan mempersiapkan mempersiapk
aparatur oleh aparatur atau ada | kan aparatur | aparatur atau ada pemimpin aparatur atau ada | aparaturatauada | anaparatur
pimpinan regenerasi di atau ada regenerasi di melakukanny | regenerasi di regenerasi di atau ada
kantor regenerasi di | kantor a kantor kantor regenerasi di
kantor kantor
60 Pemimpin Pemimpin Pemimpin Pemimpin Pemimpin Pemimpin Pemimpin Tidak Tidak
memperiakukan memperiaku | memperiakukan memperakuk | memperfakukan memperiakukan memperlakuk | sepenuhnya | sepenuhnya
aparatur dengan kan aparatur | aparatur dengan an aparatur aparatur dengan aparatur dengan an aparatur
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tidak membeda- dengan setara dengan tidak membeda- tidak membeda- dengan tidak
bedakan setara setara bedakan bedakan membeda-
bedakan
61 Pemimpin Pemimpin Pemimpin Pemimpin Pemimpin Pemimpin Pemimpin lya lya
memberkan memberkan | memberikan memberikan memberikan memberikan memberikan
kesempatan untuk | kesempatan | kesempatanuntuk | kesempatan kesempatan untuk | kesempatan untuk | kesempatan
mengutarakan untuk mengutarakan untuk mengutarakan mengutarakan untuk
pendapat mengutaraka | pendapat guna mengutaraka | pendapat pendapat mengutaraka
n pendapat menjalin n pendapat n pendapat
guna kerjasama yang guna
menjalin baik menjalin
kerjasama kerjasama
ang baik yang baik
Pemberian 62 Tunjangan sudah | lya, lya, Tunjangan lya, Tunjangan sudah | Tunjangan sudah | Belum, masih | Belum Belum
Insentif oleh sesyai dengan Tunjangan sudah sesuai Tunjangan sesuai dengan sesuai dengan jauh dan kata | sepenuhnya | sepenuhnya
Pimpinan kepada beban tugas dan sudah sesuai | dengan beban sudah sesuai | beban tugas dan beban tugas dan sesuai
para Aparatur tanggungjawab dengan fugas dan dengan tanggungjawab tanggungjawab melihat
beban tugas | tanggungjawab beban tugas beban tugas
dan dan yang begitu
tanggungjaw tanggungjaw banyak
ab ab
63 Tunjangan sudah | Saya pikir Saya pikir Dicukup- Tunjangan sudah | Tunjangan sudah | Menurutsaya | Cukup Cukup
mencukupi Tunjangan Tunjangan sudah cukupkan mencukupi mencukupi belum cukup
kebutuhan sudah mencukupi kebutuhan kebutuhan
aparatur mencukupi kebutuhan dan itu aparatur aparatur
kebutuhan saya syukuri
dan itu saya
syukuri
informasi Penyampaian 64 Secara langsung Secara Secara langsung Secara Secara langsung Secara langsung Secara lya lya
informasi dani dan lebih efektif langsung dan lebih efektif langsung dan | dan lebih efektif dan lebih efektif langsung dan
pimpinan kepada dan lebih lebih efektif lebih efektif
aparatur secara efektif
langsung
65 Selalu ada Selaly ada Selalu ada Selalu ada Selalu ada Selalu ada Selalu ada lya lya
informasi dari informasi, informasi dan informasidar | informasi dari informasi dan informasi dari
pimpinan tentang perencanaan | pimpinan tentang pimpinan pimpinan tentang pimpinan tentang pimpinan
rencana kefja kerja yang rencana kefja tentang rencana kerja rencana kerja tentang
organisasi hendak organisasi rencana kerja | organisasi organisasi rencana kerja
dilaksanakan organisasi organisasi
, pimpinan
mengambil
peran
nting
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dalam
memberkan
informasi
mengenai
perencanaan
tersebut
Penyampaian 66 Dapat membantu | Sangat Dapat membantu Dapat Dapat membantu | Dapat membantu | Dapat Membantu Membantu
informasi secara membantu membantu Membantu
tidak langsung
67 Penyampaian Penyampaia | Penyampaian Adakalanya Penyampaian Penyampaian Penyampaian | Baik Baik
informasi secara n informasi informasi secara informasi informasi secara informasi secara informasi
tidak langsung secara tidak tidak fangsung (pesan atau tidak langsung tidak langsung secara tidak
biasanya tidak langsung kurang baik sebab | benita)} yang biasanya tidak biasanya tidak langsung
bisa langsung sangat biasanya apa yang | disampaikan | bisa langsung bisa langsung dapat
ditaksanakan memudahka | dinginkan secara tidak ditaksanakan dilaksanakan menimbulkan
n pekerjaan pimpinan tidak langsung miskomunika
terutama sesuai, karena saya kurang si
bilamana informasi yang memahaminy
pimpinan diterima oleh a, untuk itu
tidak berada | aparat kurang sebisa
di wilayah akurat mungkin
kantor disampaikan
secara
langsung
Budaya Lingkungan | Etos Kerja 68 Sudah Aparatur Sudah Sudah Sudah Sudah Ada yang Sebagian Sebagian
Intemal Aparatur menunjukkan etos | telah menunjukkan etos | menunjujian menunjukkan etos | menunjukkan etos | Sudah besar besar
Aparatur kerja yang tinggi menunjukkan | kerja yang tingg etos kerja kerja yang tinggi kerja yang tinggi menunjukkan
etos kerja, yang tinggi, etos kerja
semangat walaupun yang tinggi
dan disiplin ada sebagian dan ada yang
tinggi kecil aparatur belum
sebagai yang tidak
tanggung disipfin dalam
jawab melaksanaka
pekerjaan n kewajiban
69 Sesuai peraturan | Menjalankan | Sesuai peraturan Sesuai Sesuai peraturan | Sesuai peraturan | Sesuai Sesuai Sesuai
yang telah pekerjaan yang tefah peraturan yang fefah yang telah peraturan
ditetapkan sesuai ditetapkan yang felah ditetapkan ditetapkan yang telah
dengan ditetapkan ditetapkan
peraturan
yang telah
ditetapkan,
sebagai
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Cipta Karya
bentuk
komitmen
terhadap
pekerjaan
Tingkat 70 Aparatur ada Aparatur ada | Tetap Tetap bekerja | Aparatur ada Aparatur ada Masih Biasa Biasa
ketergantungan yang Mandin, ada | yang melaksanakan sepertibiasa | yang Mandin, ada | yang Mandin, ada | terdapat
bawahan terhadap juga yang Mandin, ada | tugas sehari- juga yarg juga yang aparatur yang
atasan menghilang dari juga yang sehari dengan menghilang dan menghilang dan kurang dapat
Kantor menghilang penuh rasa Kantor Kantor melaksanaka
dar Kantor, tanggung jawab n tugas
tapi jika dan menunjukkan dengan baik
terkait etos kerja yang jika pimpinan
pekerjaan tinggi dan disiplin tidak ada
saya pikir itu ditempat
wajar saja maupun
dinas luar
71 Menelpon Meminta Sharing dengan Berusaha Menelpon Menelpon Menelpon Koordinasi Koordinasi
Pimpinan informasi rekan kerja jika untuk Pimpinan Pimpinan Pimpinan ke pimpinan | ke pimpinan
secara tidak masih belum jelas | menyelesaika ataupun dan dan
langsung dapat menelpon n sebisa Emait onstansi onstansi
dengancara | pimpinan untuk mungkin terkait terkait
yang sopam | memperokeh dengan tetap
terhadap kejelasan berpedoman
pimpinan pada
petunjuk
teknis dan
peraturan
yang berlaku
sambil
berusaha
menghubungi
pimpinan
urituk
meminta
petunjuk dan
arahan
Bahasa atau 72 Berkomunikasi Memanggil Pimpinan setiap Komunikasi Berkomunikasi Berkomunikasi Pimpinan Bagus dan Bagus dan
Komunikasi antara langsung dengan | bawahan seminggu sekali langsung langsung dengan | langsung dengan harus lebih bijaksana bijaksana
pimpinan dan bawahan yang melakukan rapat yang terjadi bawahan bawahan sening
bawahan bersangkuta | dengan staf Baik berkomunikas
n kedalam sehingga terjalin i secara aktif
ruang silaturahmi antara dan simpatik
pimpinan atasan dengan agar
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Cipta Karya
untuk staf bawahan
komunikasi merasa selfalu
tatap muka diperhatikan
73 Menggunakan Dengan Bahasa yang Tentu dengan | Menggunakan Menggunakan Menggunaka | Sopan dan Sopan dan
bahasa yang nada yang santun dan sopan | memakai bahasa yang bahasa yang n bahasa jelas jelas
sopan sopan dan bahasayang | sopan sopan yang sopan
sikap santun baik, dan santun
sebagai sebagaimana sesuai
seorang wajamya dengan
bawahan hubungan norma norma
terhadap antara pergaulan
pimpinan bawahan dan
atasan
Lingkungan | Komplain 74 Pemah tefjadi Sangat Pemah terjadi Pemah Pemah terjadi Pemah terjadi Pemah terjadi { Pemah Pemah
ekstemal pengguna komplain jarang terjadi | complain terjadi komplain kompiain komplain
terhadap layanan kompiain komplain masyarakat
publik
75 Kepuasan Merasa puas | Merasa Puas Sebagian Kepuasan Kepuasan Relatif, ada Sebagian Sebagian
tergantung besar merasa | tergantung tergantung yang puas
penyelesaian puas, penyelesaian penyelesaian dan ada yang
permmasalahan walaupun permasalahan permasalahan tidak
ada sebagian
kecil
pengguna
yang merasa
tidak puas
Tingkat 76 Sikap masyarakat | Masyarakat Sikap masyarakat | Ada Sikap masyarakat | Sikap masyarakat | Masih banyak | Sudahlebih | Sudah lebih
Kepedulian ada yang puas sangat pada umumnya masyarakat ada yang puas ada yang puas masyarakat baik baik
Masyarakat dan ada yang antusias baik dan yang merasa | dan ada yang dan ada yang yang kurang
terhadap tidak puas dalam berterimakasih puas dan tidak puas tidak puas puas
pelayanan yang menyambut atas pelayanan berpendapat
diberikan aparatur pelayanan aparatur yang baik akan
yang sudah cukup tetapi ada
diberkan maksimal dan juga yang
oleh para prima berpendapat
aparatur sebaliknya
77 Pemah terjadi Sangat Pemah tapi semua | Pemah Pemah terjadi Pemah terjadi Pemah terjadi | Pemah Pemah
komplain jarang terjadi | dapat diatasi terjadi kompiain komplain
dengan baik komplain
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